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ABSTRAK 
Nama     : Sri Ratna Dewi  
Nim       : 20100113074 
Judul : Persepsi Kepala Sekolah tentang Kompetensi Pedagogik Guru PAI di 
SMAN Kota Makassar (Studi Kasus pada Tingkat Satuan Pendidikan 
Menengah Atas) 
 
Skripsi ini membahas tentang persepsi kepala sekolah tentang kompetensi 
pedagogik guru PAI di SMAN kota Makassar. Adapun rumusan masalahnya yaitu 
bagaimana persepsi kepala sekolah tentang kompetensi pedagogik guru PAI di 
SMAN kota Makassar ? 
Jenis penelitian pada penelitian ini yaitu penelitian kualitatif. Sedangkan 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan studi kasus. Adapun sumber data pada 
penelitian ini diambil secara sampling sistematis yaitu hanya mengambil no. populasi 
kelipatan tiga (3, 6, 9, 12, 15, 18, 21) yaitu 7 orang kepala sekolah pada 7 SMAN 
kota Makassar, dari keseluruhan jumlah populasi sebanyak 22 SMAN kota Makassar. 
Lokasi penelitiannya ditentukan berdasarkan pengambilan sampel sumber data yaitu 
di SMAN 12 Makassar, SMAN 2 Makassar, SMAN 8 Makassar, SMAN 16 
Makassar, SMAN 9 Makassar, SMAN 14 Makassar dan SMAN 18 Makassar. 
Instrument pengumpulan datanya yaitu pedoman wawancara dan format 
dokumentasi. Prosedur penelitian terbagi atas tiga tahap yaitu tahap perencanaan, 
pelaksanaan dan pengolahan data. Teknik analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu analisis interaktif. Selain itu, dalam pengujian keabsahan data 
penelitian kualitatif ini diuji dengan menggunakan uji credibility (validitas internal) 
yaitu uji kreadibilitas data yang antara lain dilakukan dengan perpanjangan 
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, diskusi dengan teman sejawat, 
analisis kasus negatif dan member check. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 7 orang kepala sekolah 
dari 7 SMAN Makassar mengemukakan pendapat positif terhadap pelaksanaan 
kompetensi pedagogik guru PAI, itu artinya kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh 
guru PAI tersebut sudah berjalan cukup baik. Hal ini berdasarkan tercapainya seluruh 
indikator pada kompetensi pedagogik yang harus dilaksanakan oleh guru PAI, yaitu 
kemampuan guru PAI dalam memahami peserta didik, kemampuan guru PAI dalam 
merencanakan pembelajaran, kemampuan guru PAI dalam melaksanakan 
pembelajaran, kamampuan guru PAI dalam menilai atau mengevaluasi peserta didik 
dan kemampuan guru PAI dalam mengembangkan potensi peserta didik. Namun,  
masih ada sedikit kekurangan atau masih ada satu indikator yang belum berjalan baik 
pada satu sekolah yaitu kemampuan guru PAI dalam melaksanakan pembelajaran di 
SMAN 8 Makassar yang melupakan kegiatan pendahuluan didalam pembelajaran. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu faktor kebutuhan yang sangat mendasar bagi 
manusia, disamping kebutuhan yang lainnya seperti sandang, pangan dan papan serta 
kesehatan. Pendidikan yang diselenggarakan dengan baik sejak dini akan menentukan 
corak pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. Namun demikian, kualitas 
pendidikan ditentukan oleh beberapa faktor, seperti kepala sekolah, jumlah murid, 
kurikulum, sarana dan prasarana yang digunakan dan perangkat lainnya baik itu 
hardware maupun software, dan yang terpenting adalah guru yang yang memiliki 
kompetensi. 
Salah satu unsur penting dalam kegiatan proses pembelajaran adalah guru. Di 
pundak guru, terletak tanggung jawab yang amat besar dalam upaya mengantarkan 
peserta didik ke arah tujuan pendidikan yang dicita-citakan. Hal ini disebabkan, 
karena guru merupakan cultural transition yang bersifat dinamis ke arah suatu 
perubahan yang berkelanjutan, sebagai sarana vital dalam membangun kebudayaan 
dan peradaban umat Islam.
1
 Dalam hal ini, guru bertanggung jawab memenuhi 
kebutuhan peserta didik, baik spiritual, intelektual, akhlak mulia, estetika maupun 
kebutuhan fisik peserta didik. 
                                                             
1
Al-Rasyidin dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: Ciputat Press, 
2005),  h. 40. 
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Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dipahami bahwa guru/pendidik 
dalam perspektif pendidikan Islam ialah orang yang bertanggung jawab terhadap 
upaya perkembangan jasmani dan rohani peserta didik agar mencapai tingkat 
kedewasaan, sehingga ia mampu menunaikan tugas-tugas kemanusiaannya sesuai 
dengan nila-nilai ajaran Islam.
2
 
Pelaksanaan tugas utama guru membutuhkan persyaratan. Karenanya, 
peraturan perundang-undangan menekankan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi 
akademi, kompetensi, sertifikasi pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional (UU RI. No. 14 Tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen, Pasal 8). Salah satu isi persyaratan tersebut bahwa 
guru wajib memiliki kompetensi.
3
 
Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai 
dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak dari seorang tenaga 
profesional. Kompetensi juga dapat didefinisikan sebagai spesifikasi dari 
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dimiliki seseorang serta penerapannya 
dalam pekerjaan, sesuai dengan standar kinerja yang dibutuhkan oleh masyarakat dan 
dunia kerja.
4
 
Berkenaan dengan pendidikan dan pengajaran, kompetensi guru merupakan 
kemampuan yang dimiliki oleh guru dalam menciptakan suasana komunikasi yang 
                                                             
2
Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
1992), h. 74. 
3
Mappanganro, Pemilikan Kompetensi Guru (Makassar:  Alauddin Press, 2010), h. 5. 
4
Sudarman Danim, Pengembangan Profesi Guru (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2012),  h. 111. 
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edukatif mencakup segi kognitif (intelektual) seperti penguasaan bahan, sikap afektif 
seperti mencintai profesinya dan segi psikomotorik (perilaku) seperti keterampilan 
mengelola kelas, menilai hasil belajar dan lain-lain. 
Didalam pendidikan apabila seorang pendidik tidak mendidik dengan 
keahliannya atau kemampuannya, maka yang hancur adalah muridnya. Profesi 
keguruan merupakan profesi yang paling mulia dan paling agung. Maka dari itu guru 
harus memiliki kompetensi yang tinggi.
5
 
Dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen ditetapkan bahwa 
guru wajib memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
sosial dan kompetensi professional yang diperoleh melalui pendidikan profesi (Pasal 
10 ayat 1). 
Kompetensi kepribadian adalah penguasaan kepribadian yang mantap, stabil, 
dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia. 
Setiap guru memiliki pribadi masing-masing sesuai ciri-ciri pribadi yang mereka 
miliki. Seorang guru harus menampilkan kepribadian yang baik, tidak saja ketika 
melaksanakan tugasnya disekolah, tetapi diluar sekolah pun guru harus menampilkan 
kepribadian yang baik. Hal ini untuk menjaga wibawa dan citra guru sebagai pendidik 
yang selalu digugu dan ditiru oleh siswa atau masyarakat. Bila seorang guru 
melakukan suatu perbuatan asusila dan amoral maka guru telah merusak wibawa dan 
citra guru di tengah masyarakat. 
                                                             
5
Imam Wahyudi, Administrasi Mengajar Guru (Cet. I; Jakarta:  Prestasi Pustaka, 2014), h. 7. 
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Kompetensi profesional adalah kemampuan dalam penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya membimbing 
peserta didik memenuhi standar kompetensi. 
Kompetensi sosial adalah kemampuan berkomuikasi secara efektif dengan 
peserta didik, sesama pendidik/tenaga kependidikan lain, orang tua/wali, peserta didik 
dan masyarakat sekitar. 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan dalam mengelola pembelajaran 
peserta didik, yang meliputi : pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan potensi yang 
dimiliki peserta didik.
6
 
Seorang guru harus memahami hakikat pendidikan dan konsep yang terkait 
dengannya, seperti fungsi dan peran lembaga pendidikan, konsep pendidikan seumur 
hidup dan berbagai implikasinya, dll. Dengan pemahaman yang benar tentang konsep 
pendidikan tersebut akan membuat guru sadar bagaimana harus bersikap di sekolah 
dan masyarakat, dan bagaimana cara memenuhi kualifikasi statusnya, yaitu sebagai 
guru professional. Selain itu, Guru harus mengenal dan memahami siswa dengan 
baik, memahami tahap perkembangan yang telah dicapainya, kemampuannya, 
keunggulan dan kekurangannya, hambatan yang dihadapi serta faktor dominan yang 
memengaruhinya. Guru harus bisa menjadi motivator bagi para muridnya, sehingga 
potensi mereka berkembang maksimal, guru juga harus memahami hakikat kurikulum 
                                                             
6
Imam Wahyudi, Mengejar Profesionalisme Guru (Cet. I; Jakarta: Prestasi Pustaka, 2012), h. 
27-36. 
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dan mengetahui apa yang akan diajarkannya pada siswa dengan menyiapkan metode 
dan media pembelajaran setiap akan mengajar, serta memiliki pemahaman terhadap 
penilaian pendidikan. 
Kompetensi guru dalam mengajar masih di bawah standar minimal. Hal itu 
terlihat dari hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) dari tahun ke tahun masih jeblok. 
Pada akhir tahun 2015 tepatnya pada tanggal 25 November 2015, hasil uji 
kompetensi rata-rata nilai hanya 53,05 poin, atau naik sedikit dari 2013 yang 
mencapai 42,5 poin. Hasil tabulasi dari Kemendikbud menunjukkan, rata-rata nilai 
UKG 2015 adalah 53,05 poin, sedangkan standar kelulusan UKG yakni 60 poin. Nilai 
rata-rata itu didapat dari hasil tes 2,43 juta guru.
7
 Begitupun dengan kompetensi 
pedagogik guru PAI di SMAN kota Makassar masih belum memenuhi semua 
indikator, seperti belum memahami sepenuhnya peserta didik yang dihadapi, dalam 
segi perencanaan masih ada kekurangan, dalam pelaksanaan kadang tidak sesuai 
dengan perencanaan (RPP) yang telah dibuat, dalam memberi penilaian kepada 
peserta didik juga kadang tidak konsisten, dan pengembangan potensi peserta didik 
terkadang masih diabaikan karena belum membuat suatu program atau memfasilitasi 
peserta didik untuk mengembangkan potensi tersebut.  
Dari permasalahan di atas menunjukkan bahwa masih sangat diperlukan 
pembinaan atau pelatihan kepada para guru untuk lebih meningkatkan kompetensi 
                                                             
7
 Haerul Amran, Pojok SulSel.com, Tanggal 30 September 2016 jam 12.58.   
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mereka, sehingga kualitas pendidikan sesuai amanat UU Negara RI No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dapat terwujudkan.
8
 
Siswa tidak akan pernah bosan untuk belajar di kelas karena gurunya 
berkompetensi. Oleh sebab itu, guru seharusnya melaksanakan pengelolaan 
pembelajaran dengan sungguh-sungguh melalui perencanaan matang dengan 
memanfaatkan seluruh sumber daya yang ada dan memperhatikan taraf 
perkembangan otak anak. Selain itu, Guru kompeten juga akan melaksanakan tugas 
belajar mengajar di kelas dengan penuh semangat dan menyenangkan, serta penuh 
makna, siswa selalu mendapatkan hal baru setiap kali masuk kelas untuk belajar. 
Pada akhirnya, guru kompeten akan melahirkan murid-murid yang rajin belajar 
karena mereka mencintai proses pembelajaran dan memahami arti penting belajar 
bagi masa depan. 
Jika kompetensi guru rendah, maka muridnya kelak akan menjadi generasi 
yang bermutu rendah. Jangankan mampu bersaing, mencari pekerjaan pun sulit, 
sehingga bukan tidak mungkin kelak mereka akan menjadi beban sosial bagi 
masyarakat dan negeri ini. Sehingga kompetensi seorang guru itu sangat penting bagi 
guru itu sendiri dan bagi murid-muridnya. Seorang guru harus memiliki kompetensi 
karena seorang guru memiliki kewajiban untuk mencerdaskan anak bangsa, bukan 
hanya cerdas secara fisik tetapi secara emosional juga. Sehingga tugas guru adalah 
mendidik bukan hanya mengajar, karena mendidik memiliki makna yang lebih luas 
                                                             
8
 Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-etika (Cet. VIII; Yogyakarta: Grha 
Guru, 2013),  h. 19 dan 31. 
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dan lebih kompleks dari pada mengajar, terutama bagi seorang guru PAI yang 
memiliki tugas dan tanggungjawab yang lebih berat, karena dalam proses 
pembelajarannya dia tidak hanya mengajarkan ilmu umum/dunia tetapi juga 
mengajarkan ilmu akhirat. 
Pengembangan dan peningkatan kualitas kompetensi guru selama ini 
diserahkan kepada guru itu sendiri. Jika guru itu mau mengembangkan dirinya 
sendiri, maka guru itu akan berkualitas, karena ia senantiasa mencari peluang untuk 
meningkatkan kualitasnya sendiri. Idealnya pemerintah, asosiasi pendidikan dan guru 
serta satuan pendidikan memfasilitasi guru untuk mengembangkan kemampuan 
bersifat kognitif berupa pengertian dan pengetahuan, afektif berupa sikap dan nilai, 
maupun performansi berupa perbuatan-perbuatan yang mencerminkan pemahaman 
keterampilan dan sikap. Dukungan yang demikian itu penting, karena dengan cara itu 
akan meningkatkan kemampuan pedagogik bagi guru. 
Selain itu, kepala sekolah sebagai seorang pemimpin memiliki peranan 
penting dalam meningkatkan kompetensi guru di lingkungan sekolah. Salah satu 
tugas seorang kepala sekolah adalah sabagai supervisor atau pengawas yang 
mengawasi pekerjaan/kompetensi para guru ataupun pegawai lainnya di lingkungan 
sekolah. Dari hasil supervisi tersebut, kepala sekolah dapat mengetahui tingkat 
kompetensi guru yang mengajar di lingkungan sekolahnya, sehingga dia bisa 
mengambil tindakan ketika kompetensi guru tersebut masih tergolong rendah dengan 
memberinya suatu pembinaan.  
8 
 
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa begitu pentingnya pandangan atau 
pandapat seorang kepala sekolah terhadap kompetensi guru, khususnya kompetensi 
pedagogik  guru PAI dari hasil supervisi yang telah dilakukan, karena dari pandangan 
kepala sekolah tersebutlah dapat diketahui untuk bagaimana meningkatkan 
kompetensi padagogik guru PAI.  
Maka dari itu penulis akan meneliti “Persepsi Kepala Sekolah tentang 
Kompetensi Pedagogik Guru PAI di SMAN Kota Makassar (Studi Kasus pada 
Tingkat Satuan Pendidikan Menengah Atas)” 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
Adapun fokus penelitian dan deskripsi fokus dalam penelitian ini adalah : 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang dikemukakan 
dalam penelitian ini adalah:  
“Bagaimana persepsi kepala sekolah tentang kompetensi pedagogik guru PAI 
di SMAN kota Makassar ?” 
 
 
Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
Persepsi Kepala Sekolah terhadap 
Kompetensi Pedagogik Guru PAI 
Pandangan atau pendapat kepala 
sekolah setelah melihat dan mengamati 
pelaksanaan tugas-tugas guru atau 
kompetensi pedagogik guru PAI yang 
terbagi menjadi beberapa indikator, 
yaitu :  
a. Pemahaman terhadap peserta 
didik 
b. Perancangan pembelajaran  
c. Pelaksanaan pembelajaran  
d. Evaluasi hasil belajar  
e. Pengembangan potensi yang 
dimiliki peserta didik 
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D. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah:  
“Untuk mengetahui persepsi kepala sekolah tentang kompetensi pedagogik 
guru PAI di SMAN kota Makassar.” 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 
1. Secara teoretis 
Secara teoritis penelitian ini dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan, 
utamanya ilmu tentang kompetensi pedagogik guru PAI serta sebagai salah 
satu rujukan penelitian berikutnya. 
2. Secara praktis 
a. Bagi kepala sekolah : Sebagai sumbangsih pemikiran dalam meningkatkan 
kompetensi para tenaga pendidik, khususnya kompetensi pedagogik. 
b. Bagi guru : Sebagai acuan dalam mengembangkan pembelajaran, 
membuat pembelajaran lebih menarik dan menumbuhkan kreatifitas guru. 
c. Bagi peneliti : Untuk menambah wawasan dan pengetahuan 
sebagai calon pendidik. 
F. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
1. Dalam penelitian oleh Hj. Asridaya yang berjudul “Persepsi Guru tentang 
Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 2 
Sengkang Kab. Wajo” menunjukkan bahwa persepsi guru cukup positif tentang 
Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 2 
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Sengkang Kab. Wajo ditinjau dari charisma, inspirasional, stimulasi intelektual 
maupun konsiderasi individu yang diukur dengan indikator masing-masing 
aspek tersebut maupun ditinjau dari keseluruhan aspek secara bersama-sama.
9
 
2. Dalam penelitian oleh Yulius Sande yang berjudul “Persepsi Guru tentang 
Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Etos Kerja Guru di SMP Kristen 
Kandora Kec. Mangkendek Kab. Tana Toraja” menunjukkan bahwa (1) tingkat 
persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah di SMP Kristen Kandora 
Kec. Mangkendek Kab. Tana Toraja tahun 2014 berada pada kategori baik 
artinya persepsi guru diakui oleh dominan guru; (2) tingkat etos kerja guru di 
SMP Kristen Kandora Kec. Mangkendek Kab. Tana Toraja tahun 2014 berada 
pada kategori cukup artinya mayoritas guru mempunyai etos kerja yang cukup; 
(3) ada hubungan persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah dengan 
etos kerja guru di SMP Kristen Kandora Kec. Mangkendek Kab. Tana Toraja 
tahun 2014.
10
 
Berdasarkan penelitian terdahulu di atas yang relevan dengan judul penelitian 
ini, dapat disimpulkan bahwa belum ada suatu penelitian yang meneliti judul 
penelitian ini. 
 
                                                             
9
Hj. Asridaya, “Persepsi Guru tentang Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Sengkang Kab. Wajo”, Tesis (Makassar: Fak. Pendidikan UNM Makassar, 
2015). 
10
Yulius Sande, “Persepsi Guru tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Etos Kerja 
Guru di SMP Kristen Kandora Kec. Mangkendek Kab. Tana Toraja”, Tesis (Makassar: Fak. 
Pendidikan UNM Makassar, 2015). 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Pengertian Persepsi 
Istilah persepsi sering disebut juga dengan pandangan, gambaran, atau 
anggapan, sebab dalam persepsi terdapat tanggapan seseorang mengenai satu hal atau 
objek. 
Secara etimologis persepsi berasal dari bahasa latin preceptio; dari  preceptio, 
yang artinya menerima atau mengambil. Adapun proses dari persepsi itu sendiri 
adalah yang menafsirkan stimulus yang telah ada di dalam otak.  
Kata “persepsi” biasanya dikaitkan dengan kata lain, seperti: persepsi diri, 
persepsi sosial dan persepsi interpersonal. Dalam kepustakaan berbahasa inggris 
istilah yang banyak digunakan ialah “social perception”. Pada dasarnya, objek 
berupa pribadi memberi stimulus yang sama pula. Pesan-pesan yang muncul dan 
dipersepsi dapat berarti pesan yang tersurat maupun tersirat.  
Menurut Ruch dalam buku Rosleny Marliany, persepsi adalah suatu proses 
tentang petunjuk-petunjuk indrawi (sensory) dan pengalaman masa lampau 
yang relevan diorganisasikan untuk memberikan kepada kita gambaran yang 
struktural dan bermakna pada suatu situasi tertentu.
1
 
 
Persepsi merupakan proses dimana individu memilih, mengorganisasi dan 
menginterpretasi apa yang dibayangkan tentang dunia di sekelilingnya. Persepsi 
setiap orang berbeda-beda sesuai dengan makna yang dia berikan kepada “sesuatu” 
                                                             
1
Rosleny Marliany, Psikologi Umum (Bandung: CV Pustaka Ceria, 2010), h. 188. 
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kepada seseorang/kepada peristiwa. Di sini penting untuk dicatat bahwa semua 
manusia tidak dapat mengelak bahwa persepsi yang mempengaruhi komunikasi. Jika 
seorang pengirim membagi info dengan maksud tertentu kepada penerima, maka suka 
atau tidak suka penerima akan menerima info yang dimaksudkan pengirim.
2
 
Terbentuknya persepsi dimulai dengan pengamatan yang melalui proses 
hubungan melihat, mendengar, menyentuh, merasakan dan menerima sesuatu hal 
yang kemudian seseorang menseleksi, mengorganisasi dan menginterprestasikan 
informasi yang diterimanya menjadi suatu gambaran yang berarti.  
 Persepsi adalah proses internal yang kita lakukan untuk memilih, 
mengevaluasi dan mengorganisasikan rangsangan dari lingkungan eksternal. Persepsi 
juga bisa dikatakan sebagai cara kita mengubah energi-energi fisik lingkungan kita 
menjadi pengalaman yang bermakna.
3
 
Jadi, persepsi adalah proses dalam diri individu untuk memilih, 
mengorganisasikan dan mengevaluasi terhadap apa yang dibayangkannya atau 
rangsangan yang diterimanya dari lingkungan sekitarnya. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 
Menurut Werner faktor-faktor personal yang mempengaruhi persepsi 
interpersonal adalah
4
 : 
                                                             
2
AloLiliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna (Jakarta: Kencana, 2011), h. 153. 
3
Widjaja,  Komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Jakarta:  PT Bumi Aksara, 2010), h. 25. 
4
Werner, Teori komunikasi sejarah metode dan terapan (Jakarta:  Kencana, 2009),  h. 85. 
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a. Pengalaman : seseorang yang telah mempunyai pengalaman tentang hak-hak 
tertentu akan mempengaruhi kecermatan seseorang dalam memperbaiki 
persepsi. 
Pengalaman adalah pembelajaran yang paling berharga bagi setiap orang. 
Dari pengalaman tersebut, seseorang dapat mengetahui hikmah atau 
pembelajaran yang ada di dalamnya. Oleh karena itu, setiap orang memiliki 
pengalaman berbeda-beda dalam hidupnya. Perbedaan pengalaman inilah 
yang menyebabkan setiap orang memiliki persepsi tersendiri dalam 
memandang sesuatu hal dan persepsi yang dikemukakan seseorang juga 
berbeda-beda antara satu orang dengan orang lainnya.  
b. Motivasi : motivasi yang sering mempengaruhi persepsi interpersonal adalah 
kebutuhan untuk mempercayai “dunia yang adil” artinya kita mempercayai 
dunia ini telah diatur secara adil. 
Terjadinya pengamatan ini dipengaruhi oleh pengalaman masa lampau dan 
sikap seseorang dari individu. Biasanya persepsi ini hanya berlaku bagi 
dirinya sendiri dan tidak tidak bagi orang lain. Selain itu, persepsi ini juga 
tidak bertahan seumur hidup dapat berubah sesuai dengan perkembangan 
pengalaman, perubahan kebutuhan dan sikap dari seseorang baik laki-laki 
maupun perempuan. 
c. Kepribadian : dalam psikoanalisis dikenal sebagai proyeksi yaitu usaha 
untuk mengeksternalisasi pengalaman subyektif secara tidak sadar, orang 
mengeluarkan perasaan berasalnya dari orang lain. 
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Ketiga faktor tersebut dapat mempengaruhi persepsi seseorang terhadap 
sesuatu hal. Oleh karena itu, setiap orang memiliki persepsi yang berbeda-beda, 
meskipun sesuatu hal yang mereka lihat itu sama, namun cara pandangan/pemikiran 
mereka terhadap sesuatu hal tersebut itu tidak sama. 
B. Kepala Sekolah 
1. Pengertian Kepala Sekolah 
 Kepala sekolah adalah guru yang diberikan tugas tambahan untuk memimpin 
suatu sekolah yang diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat terjadi 
interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. 
Siapa pun yang akan diangkat menjadi kepala sekolah harus ditentukan melalu 
prosedur serta persyaratan-persyaratan tertentu seperti: latar belakang pendidikan, 
pengalaman, usia, pangkat dan integritas.   
Oleh sebab itu kepala sekolah pada hakikatnya adalah pejabat formal, sebab 
pengangkatannya melalui  suatu proses dan prosedur yang didasarkan atas peraturan 
yang berlaku.  
Kepala sekolah juga merupakan pemimpin pendidikan yang sangat penting, 
dikatakan sangat penting karena lebih dekat dan langsung berhubungan dengan 
pelaksanaan program pendidikan tiap-tiap sekolah. Dapat dilaksanakan atau tidaknya 
suatu program pendidikan dan tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan itu, sangat 
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tergantung pada kecakapan dan kebijaksanaan kepala sekolah sebagai pemimpin 
pendidikan.
5
 
Dengan demikian, kepala sekolah adalah seorang pemimpin dalam lingkungan 
sekolah yang memiliki wewenang penting  dalam mengatur dan meningkatkan 
pelaksanaan program pendidikan yang ada di sekolah. 
2. Peranan dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah 
Dalam satuan pendidikan, kepala sekolah menduduki dua jabatan 
penting untuk bisa menjamin kelangsungan proses pendidikan sebagaimana 
yang telah digariskan oleh peraturan perundang-undangan. Pertama,  kepala 
sekolah adalah pengelola pendidikan di sekolah secara keseluruhan. Kedua, 
kepala sekolah adalah pemimpin formal pendidikan di sekolahnya. Sebagai 
pemimpin formal, kepala sekolah bertanggung jawab atas tercapainya tujuan 
pendidikan melalui upaya menggerakkan para bawahan ke arah pencapaian 
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.  
Dalam hal ini kepala sekolah bertugas melaksanakan fungsi- fungsi 
kepemimpinan, baik fungsi yang berhubungan dengan pencapaian tujuan 
pendidikan maupun penciptaan iklim sekolah yang kondusif bagi 
terlaksananya proses belajar mengajar secara efektif dan efisien. Upaya 
untuk memberdayakan para personal dapat dilakukan melalui pembagian 
tugas secara proporsional. Agar kerja sama dan tugas-tugas yang 
dimaksudkan  dapat berjalan secara efektif dan efisien, maka diperlukan 
                                                             
5
M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Cet. XXI; Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2012), h. 101. 
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upaya dari kepala sekolah selaku pemimpin untuk memengaruhi, 
mengarahkan, dan mengendalikan perilaku bawahan ke arah pencapaian 
tujuan-tujuan pendidikan. Di sinilah letaknya fungsi kepemimpinan dalam 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah.
6
 
Peranan dan tanggung jawab di atas harus diketahui oleh seluruh 
kepala sekolah saat ini dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. 
Sehingga, kepala sekolah tidak hanya tinggal dalam ruangan kantor yang 
hanya sibuk menanda-tangani surat-surat di atas mejanya. Tetapi dia mesti 
memahami betul peranan dan tanggung jawabnya di sekolah. 
3. Kompetensi Kepala Sekolah 
Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh keberhasilan 
kepala sekolah dalam mengelola tenaga kependidikan yang tersedia di sekolah. 
Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang berpengaruh dalam 
meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan 
kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya 
dan pendayagunaan, serta pemeliharaan sarana dan prasarana. Hal tersebut menjadi 
lebih penting sejalan dengan semakin kompleksnya tuntutan tugas kepala sekolah, 
yang menghendaki dukungan kinerja yang semakin efektif dan efisien.  
Dengan adanya tugas kepala sekolah yang begitu besar, maka sudah 
seharusnya seorang kepala sekolah memiliki kemampuan atau kompetensi yang 
                                                             
6
Moch Idochi Anwar, Administrasi pendidikan dan Manajemen Biaya Pendidikan (Cet. 1; 
Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013), h. 100-101. 
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mendukung dalam menjalankan tugasnya di sekolah. Kompetensi itu sendiri menurut 
dalam kamus umum bahasa Indonesia berarti kewenangan/ kekuasaan untuk 
menentukan atau memutuskan suatu hal, sedangkan pengertian dasar kompetensi 
adalah kemampuan atau kecakapan.
7
 Jadi, ketika dalam suatu lingkungan sekolah 
terdapat kepala sekolah yang tidak berkompetensi atau berkemampuan, maka akan 
menyebabkan sekolah tersebut menjadi tertinggal atau tidak meningkat dibandingkan 
dengan sekolah lain yang kepala sekolahnya berkompetensi.  
Menurut Sergiovanni dalam buku Syaiful Sagala ada tiga kompetensi 
yang harus dimiliki kepala sekolah yaitu (1) kompetensi teknis 
(technical competency) berkenaan dengan pengetahuan khusus  yang 
diperlukan untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi sebagai kepala 
sekolah; (2) kompetensi hubungan antar pribadi  (interpersonal 
competency) yang berkenaan dengan kemampuan kepala sekolah dalam 
bekerjasama dengan orang lain dan memotivasi mereka agar 
bersungguh-sungguh dalam bekerja; dan (3) kompetensi konseptual 
(conceptual competency) berkenaan dengan keluasan wawasan dan 
konsep seorang kepala sekolah yang diperlukan dalam menganalisis 
dan memecahkan masalah-masalah rumit berkaitan dengan pengelolaan 
sekolah.
8
 
 
Dengan adanya tiga kompetensi di atas, maka seorang kepala sekolah 
dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan efektif dan efisien 
dalam lingkungan sekolah yang ia pimpin. 
Untuk menjalankan tugas dengan baik sebagai kepala sekolah harus 
memiliki kompetensi supervisi, kompetensi supervisi ini digunakan kepala 
sekolah untuk mensupervisi dan mengaudit kinerja guru dan personal lainnya 
                                                             
7 M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan , h. 106. 
8
Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Cet. IV; 
Bandung: Alfabeta, 2013), h. 126.   
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di sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah yang profesional dibuktikan 
dengan kemampuannya supervisi dengan cara mengaudit dokumen standar 
kinerja sekolah dan mengaudit terhadap standar kinerja sebagai upaya 
menjamin pemenuhan mutu pendidikan. Kemampuan profesional kepala 
sekolah mensupervisi merupakan modal untuk memperbaiki sistem 
manajemen di sekolah, menjamin layanan belajar yang berkualitas, 
mendorong tim sekolah bekerja sama dengan sumber-sumber yang terbatas, 
membantu guru mengembangkan kemampuan yang dibutuhkan guna 
bersaing dalam hal mutu manajemen sekolah dan mutu layanan belajar.
9
 
Jadi, melalui ketiga kompetensi di atas yaitu kompetensi teknis, 
kompetensi hubungan antar pribadi dan kompetensi konseptual, serta 
tambahan dengan adanya kompetensi supervisi, maka diharapkan kepala 
sekolah dapat memenuhi keempat kompetensi tersebut dengan baik sesuai 
dengan tuntutan tugas dan tanggung jawabnya di sekolah, sehingga apa yang 
menjadi tujuan pendidikan nasional dapat tercapai. 
C. Kompetensi Guru PAI 
1. Pengertian Kompetensi Guru PAI 
Di dalam bahasa Inggris terdapat minimal tiga peristilahan yang mengandung 
makna apa yang dimaksud dengan perkataan kompetensi itu, yaitu : 
1) “Competence is being competent, ability (to do the work)”. 
                                                             
9
Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, h. 134-135. 
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2) “Competent refers to (persons) having ability, power, authority, skill, 
knowledge, etc. (to do what is needed)”. 
3) “Competency is rational permormance which satisfactorily meets the 
objectives for a desired condition”. 
Definisi pertama menunjukkan bahwa kompetensi itu pada dasarnya 
menunjukkan kepada kecakapan atau kemampuan untuk mengerjakan sesuatu 
pekerjaan. Sedangkan, definisi kedua menunjukkan lebih lanjut bahwa kompetensi itu 
pada dasarnya merupakan suatu sifat (karakteristik) orang-orang (kompeten) ialah 
yang memiliki kecakapan, daya (kemampuan), otoritas (kewenangan), kemahiran 
(keterampilan), pengetahuan, untuk mengerjakan apa yang diperlukan. Kemudian 
definisi ketiga lebih jauh lagi, ialah bahwa kompetensi itu menunjukkan kepada 
tindakan (kinerja) rasional yang dapat mencapai tujuan-tujuannya secara memuaskan 
berdasarkan kondisi (prasyarat) yang diharapkan.
10
 
Dengan menyimak makna kompetensi tersebut di atas maka dapat dimaklumi 
jika kompetensi itu dipandang sebagai pilarnya atau teras kinerja dari suatu profesi.  
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia kompetensi berarti (kewenangan) 
kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan sesuatu hal. Pengertian dasar 
kompetensi yakni kemampuan atau kecakapan. Adapun kompetensi guru merupakan 
                                                             
10
Buchari Alma, Guru Profesional (Cet. VI; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 133-135. 
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kemampuan seseorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secara 
bertanggung jawab dan layak.
11
 
Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa kompetensi merupakan 
kemampuan dan kewenangan seseorang dalam melaksanakan profesi dibidangnya. 
 
Berdasarkan keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 045/U/2002 : 
 
Kompetensi diartikan sebagai perangkat tindakan cerdas dan penuh tanggung 
jawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh 
masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas sesuai pekerjaan tertentu.
12
 
 
Dengan demikian, pengertian kompetensi secara umum adalah kemampuan 
yang harus dimiliki seseorang baik pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dan 
sikap untuk melakukan suatu pekerjaan yang tidak dapat dilakukan oleh orang lain 
yang tidak memiliki kemampuan tersebut. Di dalam pendidikan apabila seorang 
pendidik tidak mendidik dengan keahliannya atau kemampuannya, maka yang hancur 
adalah muridnya. Profesi keguruan merupakan profesi yang paling mulia dan paling 
agung, maka dari itu guru harus memiliki kompetensi yang tinggi. 
Guru agama artinya pendidik yang mengajar mata pelajaran agama di sekolah 
umum, sekolah khusus atau kejuruan maupun di sekolah madrasah. Tidak ada 
perbedaan berkaitan dengan pembinaan profesi guru agama, namun sebutan guru 
agama lebih populer untuk sekolah selain madrasah. Di sekolah umum atau kejuruan 
terdapat mata pelajaran agama islam maka guru yang mengajar mata pelajaran 
tersebut dipanggil sebagai guru agama. 
                                                             
11
Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet. XXII; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2008), h. 14. 
12
Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, h. 205. 
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Adapun sekolah madrasah tidak mempopulerkan sebutan gurunya dengan 
guru agama, karena pendidikan madrasah telah disebut sebagai pendidikan agama, 
meskipun didalamnya terdapat mata pelajaran umum. Hampir semua guru di 
madrasah dipanggil dengan ustad oleh murid-muridnya, sedangkan panggilan ustad 
identik dengan panggilan guru agama. 
Pembinaan yang dilakukan terhadap guru agama adalah sebagai berikut : 
1) Pembinaan kepemimpinan di dalam proses pembelajaran 
2) Pembinaan strategi pembelajaran agar memiliki peningkatan wawasan 
metodologi pengajaran yang efektif dan efisien 
3) Penyetaraan guru agama dengan guru-guru pada umumnya 
4) Pembinaan sertifikasi guru 
5) Pemberian kesempatan mengikuti berbagai kegiatan kependidikan, misalnya 
seminar, loka karya, diskusi dan sebagainya. 
6) Pembinaaan dan pengembangan profesi dan karier 
7) Pembinaan dan pengembangan profesi guru meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. 
8) Pembinaan dan pengembangan profesi guru melalui jabatan fungsional 
9) Pembinaan dan pengembangan karier guru meliputi penugasan, kenaikan 
pangkat dan promosi. 
10) Pemerintah menetapkan kebijakan strategis pembinaan dan pengembangan 
profesi ddan karier guru pada satuan pendidikan yang ditetapkan dengan 
Peraturan Menteri 
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11) Pemerintah dan pemerintah daerah melakukan pembinaan dan 
mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi guru pada satuan 
pendidikan yang diselenggarakan oleh pemerintah, pemerintah daerah, 
dan/atau masyarakat 
12) Satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh masyarakat wajib membina dan 
mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi guru.
13
 
Dengan demikian, dalam lingkungan pendidikan guru agama juga memiliki 
peran penting sama seperti guru lain pada umumnya. Guru agama juga  mesti 
memiliki kompetensi yang telah ditetapkan dalam PP Nomor 17 tahun 2007 dan UU 
No. 14 tahun 2005. Begitupun dengan derajat antara guru agama dengan guru umum 
itu sama dalam lingkungan sekolah. 
Berdasarkan PP Nomor 17 Tahun 2007 tentang guru, dinyatakan bahwa 
kompetensi yang harus dimiliki guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi professional, dan kompetensi sosial. Kutipan UU Nomor 14 
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 10 ayat (1) disebutkan bahwa : 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta 
didik.Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, 
berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta menjadi teladan peserta 
didik.Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan 
berinteraksi secara efektif dan efisien denganpeserta didik, sesame guru, 
orangtua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar.Kompetensi professional 
adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam.
14
 
 
                                                             
13
Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah (Cet. I; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2013), 
h. 206-207. 
14
Sudarman Danim, Pengembangan Profesi Guru (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2012), h. 135-
136. 
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Selain kinerja guru PAI yang terkait dengan tugas pokok atau kompetensi 
pokok di atas (kompetensi pedagogik, profesional, sosial dan pribadi), menurut Imam 
Tholhah, Direktur Pendidikan Agama Islam di Sekolah dalam buku Rahman Getteng: 
Guru PAI dituntut juga memliki kepemimpinan (leadership) yakni kemampuan 
memimpin di sekolah. Hal yang terakhir ini penting, karena dengan kompetensi 
inilah guru PAI akan bisa lebih eksis dan berperan aktif dalam lingkungan 
pendidikannya di sekolah tempat dia bertugas. Ia akan dapat menjadi seorang 
yang berperan aktif dan bahkan pioneer bagi perbaikan dan pembaharuan di 
sekolahnya.
15
 
Sebagai kesimpulan, kompetensi adalah kemampuan atau keahlian yang harus 
dimiliki oleh seseorang dalam bidang profesinya masing-masing. Bagi seorang guru, 
kompetensi merupakan hal mutlak yang harus dimilikinya, karena dia belum bisa 
dikatakan sebagai guru profesional jika belum berkompetensi. Adapun empat 
kompetensi yang harus dimilikinya adalah kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, 
kompetensi profesional dan kompetensi kepribadian, serta terkhusus untuk guru 
agama ditambahkan satu kompetensi lagi yaitu kompetensi kepemimpinan. 
2. Kompetensi Pedagogik  
Tugas guru yang utama ialah mengajar dan mendidik murid di kelas dan luar 
kelas. Guru selalu berhadapan dengan murid yang memerlukan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap utama untuk menghadapi hidupnya di masa depan.
16
 
Kompetensi pedagogik merupakan salah satu jenis kompetensi yang mutlak 
perlu dikuasai. Kompetensi pedagogik pada dasarnya adalah kemampuan guru dalam 
                                                             
15
Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-etika (Cet. VIII; Yogyakarta: Grha 
Guru, 2013), h. 103. 
16
Jejen Mustafah, Peningkatan kompetensi Guru (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2011), h. 30-41. 
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mengelola pembelajaran peserta didik. Kompetensi pedagogik merupakan 
kompetensi khas, yang akan membedakan guru dengan profesi lainnya dan akan 
menentukan tingkat keberhasilan proses dan hasil pembelajaran peserta didiknya. 
Kompetensi ini tidak diperoleh secara tiba-tiba tetapi melalui upaya belajar 
secara terus-menerus dan sistematis, baik pada masa pra jabatan (pendidikan calon 
guru) maupun selama dalam jabatan, yang didukung oleh bakat, minat dan potensi 
keguruan lainnya dari masing-masing individu yang bersangkutan. 
Bertitik tolak dari pengertian kompetensi pedagogik yang dikemukakan di 
atas. Maka secara terperinci elemen kompetensi pedagogik tersebut dijabarkan 
menjadi sub-kompetensi (aspek) sebagai berikut: pemahaman terhadap peserta didik, 
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan 
potensi yang dimiliki peserta didik. 
a. Pemahaman Terhadap Peserta Didik 
Peserta didik adalah setiap orang yang menerima pengaruh dari 
seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan. 
Tujuan guru mengenal siswa-siswanya adalah agar guru dapat membantu 
pertumbuhan dan perkembangannya secara efektif, menentukan materi yang 
akan diberikan, menggunakan prosedur mengajar yang serasi, mengadakan 
diagnosis atas kesulitan belajar yang dialami oleh siswa, dan kegiatan-
kegiatan guru lainnya yang berkaitan dengan individu siswa. Sedikitnya 
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terdapat empat hal yang harus dipahami guru dari peserta didiknya, yaitu 
tingkat kecerdasan, kreativitas, cacat pisik, dan perkembangan kognitif.
17
 
Kemampuan guru PAI dalam memahami peserta didik terbagi menjadi 
beberapa indikator antara lain : 
1) Memahami karakteristik perkembangan peserta didik, seperti memahami 
tingkat kognitif peserta didik sesuai dengan usianya.  
2) Memahami prinsip-prinsip perkembangan kepribadian peserta didik, 
seperti mengenali tipe-tipe kepribadian peserta didik dan mengenali 
tahapan-tahapan perkembangan kepribadian peserta didik.  
3) Mampu mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik dan mengenali 
perbedaan potensi yang dimiliki peserta didik.
18
 
 Semakin kedepan, banyak hal-hal yang harus dilalui seorang guru untuk 
dapat mengamalkan ilmunya kepada semua orang, terutama di dalam sekolah. 
Seorang guru harus dapat merangkul semua siswanya. Tidak ada istilah siswa 
bodoh, pintar ataupun cerdas. Karakteristik setiap siswa mempunyai banyak 
perbedaan. Misalnya dalam berinteraksi dengan orang lain, pemahaman 
terhadap mata pelajaran, kefasihan dalam berbicara, mengungkapkan 
pendapat, dan lain sebagainya. 
                                                             
17 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), h. 85. 
18
 Ali Mudlofir, Pendidik Profesional (Cet. II; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h. 
78. 
27 
 
 Seorang guru merupakan pendidik yang dijadikan sebagai teladan bagi 
siswanya. Tugas guru disekolah adalah sebagai pengajar dan pembimbing. 
Dalam hal ini guru merupakan faktor yang mempengaruhi berhasil tidaknya 
proses belajar mengajar. Karakteristik gaya belajar seseorang cukup 
berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajarnya.  Dengan mengenal masing-
masing karakteristik murid dalam proses pembelajaran, dapat membantu guru 
untuk menentukan cara pembelajran yang sesuai. 
b. Perancangan Pembelajaran 
Perancangan pembelajaran merupakan salah satu kompetensi pedagogik 
yang harus dimiliki guru, yang akan bermuara pada pada pelaksanaan 
pembelajaran. Perancangan pembelajaran sedikitnya mencakup tiga kegiatan, 
yaitu identifikasi kebutuhan, identifikasi kompetensi dan penyusunan program 
pembelajaran.
19
   
Kemampuan guru PAI dalam membuat perancangan pembelajaran terbagi 
menjadi beberapa indikator antara lain : 
1) Mampu merencanakan pengelolaan kegiatan belajar mengajar, seperti 
merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sesuai dengan 
kompetensi yang ingin dicapai, memilih jenis strategi/metode 
pembelajaran yang cocok, menentukan langkah-langkah pembelajaran dan 
menentukan cara yang dapat digunakan untuk memotivasi peserta didik.  
                                                             
19
Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 100. 
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2) Mampu merencanakan pengorganisasian bahan pembelajaran, seperti 
mampu menjabarkan materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, 
serta mampu menyusun bahan pembelajaran secara runtut dan sistematis.   
3) Mampu merencanakan penggunakan media dan sumber pengajaran sarana 
yang bisa digunakan untuk mempermudah pencapaian kompetensi, dan 
lainnya.  
4) Mampu merencanakan pengelolaan kelas, seperti mampu  menentukan 
alokasi waktu belajar mengajar, serta mampu menentukan cara 
pengorganisasian siswa agar terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar.  
5) Mampu merencanakan model penilaian hasil belajar, seperti menentukan 
macam-macam bentuk penilaian dan membuat instrument penilaian hasil 
belajar.
20
 
Perencanaan pembelajaran sebagai suatu proses kerjasama tidak hanya 
menitikberatkan pada kegiatan guru atau kegiatan siswa saja, akan tetapi guru 
dan siswa secara bersama-sama berusaha mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah ditentukan. Tujuan akhir dari proses ini adalah perubahan perilaku siswa. 
Perencanaan pembelajaran juga merupakan proses pengambilan 
keputusan hasil berpikir secara rasional tentang sasaran dan tujuan 
pembelajaran tertentu, yaitu perubahan tingkah laku serta rangkaian kegiatan 
yang hatus dilakukan sebagai upaya pencapaian tujuan tersebut dengan 
                                                             
20 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2012), h. 32. 
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memanfaatkan segala potensi dan sumber belajar yang ada. Hasil dari proses 
pengambilan keputusan tersebut adalah tersusunnya dokumen yang dapat 
dijadikan acuan dan pedoman dalam melaksanakan proses pembelajaran. 
Dalam melakukan perencanaan pembelajaran, harus juga memperhatian 
prinsip-prinsip yang bisa menghantarkan pada sebuah tujuan. Dengan 
demikian, hasil akhir dari proses pembelajaran akan menciptakan kualitas 
sumberdaya manusia yang mumpuni. 
c. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan kegiatan yang dirancang untuk 
memberikan pengalaman belajar proses mental dan fisik melaui interaksi 
antara pendidik, peserta didik, lingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam 
suasana belajar mengajar.
21
 Umumnya pelaksanaan pembelajaran mencakup 
tiga hal, yaitu: Pre tes, proses dan post tes.
22
 
Kemampuan guru PAI dalam melaksanakan pembelajaran terbagi menjadi 
beberapa indikator antara lain : 
1) Mampu membuka pelajaran, seperti menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai dan memotivasi siswa, dan mengaitkan materi yang 
akan dipelajari dengan materi prasyarat.  
                                                             
21
Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, h. 
126. 
22
E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan, h. 103. 
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2) Mampu mengelola kegiatan belajar mengajar, seperti mampu menjelaskan 
materi, menggunakan metode mengajar, memberi contoh yang sesuai 
dengan materi, menggunakan media pembelajaran, memberi penguatan, 
memberi pertanyaan dan menekankan hal-hal yang menumbuhkan 
kebiasaan positif pada tingkah laku siswa.   
3) Mampu berkomunikasi dengan siswa, seperti mampu memberi 
kesempatan kepada siswa untuk memahami materi, mengklarifikasi 
petunjuk dan penjelasan apabila siswa salah mengerti, memberi 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan menggunakan bahasa  
lisan ataupun tulisan secara jelas dan benar.  
4) Mampu mengorganisasi kelas dan menggunakan waktu dengan baik.  
5) Mampu melaksanakan penilaian selama proses belajar mengajar 
berlangsung dan melaksanakan penilaian pada akhir pelajaran.  
6) Mampu menutup pelajaran, seperti menyimpulkan kesimpulan, melakukan 
refleksi atau membuat rangkuman dengan melibatkan siswa dan 
melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan atau tugas sebagai 
bagian remedial/pengayaan.
23
  
Pelaksanaan proses pembelajaran merupakan hal pokok atau inti dari 
ketercapaian suatu tujuan pembelajaran. Ketika dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran dalam suatu sekolah berjalan kurang baik dalam artian tidak 
menciptakan suasana menyenangkan bagi peserta didik, maka seorang guru 
                                                             
23 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, h. 23. 
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harus lebih giat lagi berusaha dalam proses pembelajaran agar supaya peserta 
didik lebih bersemangat mengikuti pembelajaran. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh guru yaitu 
penggunaan metode, strategi dan pendekatan, cara penyampaian materi, 
pengelolaan kelas, penggunaan media dan sumber belajar. 
d. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi belajar dilakukan untuk mengetahui perubahan perilaku dan 
pembentukan kompetensi peserta didik, yang dapat dilakukan dengan 
penilaian kelas, kemampuan dasar, penilaian akhir satuan pendidikan dan  
sertifikasi dan penilaian program.
24
 
Kemampuan guru PAI dalam mengevaluasi hasil belajar peserta didik terbagi 
menjadi beberapa indikator antara lain : 
1) Mampu merancang dan melaksanakan penilaian, seperti memahami 
prinsip-prinsip penilaian, mampu menyusun macam-macam instrumen 
evaluasi pembelajaran, mampu melaksanakan evaluasi.  
2) Mampu menganalisis hasil penilaian, seperti mampu mengklasifikasikan 
hasil penilaian dan menyimpulkan hasil penilaian secara jelas. 
3) Mampu memanfaatkan hasil penilaian untuk perbaikan kualitas 
pembelajaran selanjutnya, seperti mampu memperbaiki soal yang tidak 
valid dan mampu mengidentifikasi tingkat variasi hasil belajar.
25
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Rekasi, Permendiknas 2006 Tentang SI dan SKL (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), h. 204. 
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Untuk meningkatkan mutu pembelajaran dibutuhkan sistem evaluasi  
yang tepat karena peserta didik memiliki berbagai kemampuan yang berbeda-
beda, maka sistem evaluasi yang digunakan harus terintegrasi dan mampu 
mengukur semua kemampuan yang ada pada peserta didik. Evaluasi 
pendidikan tidak hanya digunakan untuk mengukur ranah kognitif peserta 
didik, tetapi juga harus menilai ranah afektif dan psikomotoriknya. 
Evaluasi juga  kegiatan untuk mengetes tingkat  kecakapan  seseorang 
atau satu kelompok orang. Semua kegiatan mengajar belajar perlu dievaluasi.  
Evaluasi  dapat memberi motivasi bagi guru maupun siswa, mereka akan lebih 
giat belajar dan meningkatkan proses berpikirnya. Dengan evaluasi guru dapat 
mengetahui prestasi dan kemajuan siswa, sehingga dapat bertindak  yang  
tepat bila siswa mengalami kesulitan belajar. 
Bagi siswa, evaluasi merupakan umpan balik tentang kelebihan dan 
kelemahan yang dimiliki, dapat mendorong belajar lebih baik dan 
meningkatkan motivasi berprestasi. Evaluasi terhadap siswa  dilakukan untuk 
mengetahui  sampai sejauh mana kemajuan yang telah mereka capai. Evaluasi 
tidak hanya dilakukan oleh guru tetapi juga oleh siswa untuk mengevaluasi 
diri mereka sendiri (self assessment) atau evaluasi diri. Evaluasi diri dilakukan 
oleh siswa terhadap diri mereka  sendiri, maupun terhadap teman mereka. Hal 
ini akan mendorong siswa untuk berusaha lebih baik lagi dari sebelumnya  
                                                                                                                                                                             
25
 M. Sukardi, Evaluasi Pendidikan; Prinsip dan Operasionalnya (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2008), h. 13. 
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agar mencapai hasil yang maksimal. Mereka akan merasa malu kalau 
kelemahan dan kekurangan yang dimiliki diketahui oleh teman mereka 
sendiri. Evaluasi terhadap diri sendiri merupakan evaluasi yang mendukung 
proses belajar mengajar serta membantu siswa meningkatkan  
keberhasilannya. Oleh karena itu, untuk mempengaruhi hasil belajar siswa 
evaluasi perlu dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran. 
e. Pengembangan Potensi Peserta didik  
Pengembangan potensi peserta didik merupakan bagian dari kompetensi 
pedagogik yang harus dimiliki guru untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimiliki oleh setiap peserta didik. Pengembangan potensi peserta 
didik dapat dilakukan oleh guru melalui berbagai cara, antara lain: kegiatan 
ekstrakurikuler, pengayaan dan remedial, serta bimbingan konseling (BK).
26
 
Kemampuan guru PAI dalam mengembangkan potensi peserta didik terbagi 
menjadi beberapa indikator antara lain : 
1) Mampu memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan potensi 
akademik dan non-akademik, seperti menyalurkan potensi akademik dan 
non-akademik peserta didik sesuai dengan kemampuannya. 
2) Mampu mengarahkan dan mengembangkan potensi akademik dan non-
akademik peserta didik.
27
 
                                                             
26 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan, h. 110. 
27 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru, h. 37. 
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Setiap individu memiliki potensi diri, dan tentu berbeda setiap apa yang 
dimiliki antara satu orang dengan orang lain. Potensi diri peserta didik di asah 
di sekolah sejak dini, tanpa menghilangkan peran orang tua dalam proses 
pengembangan potensi diri peserta didik. Sekolah dan orang tua berperan 
penting dalam pengembangan potensi diri peserta didik. Di sekolah guru 
sebagai ujung tombak pembelajaran mengajarkan berbagai ilmu dan 
ketrampilan kepada peserta didik. Ekstrakurikuler yang disediakan di sekolah 
dapat menjadi salah satu jalan yang tepat dalam menyalurkan potensi diri 
anak. Orang tua juga tidak kalah penting, keluarga merupakan dasar 
kepribadian anak. Apabila anak memiliki pola pikir dan berkepribadian baik, 
serta dapat mengkonsep diri dengan baik maka potensi diri anak akan dapat 
berkembang dengan baik. Sekolah harus lebih banyak menyediakan kegiatan 
ekstrakurikuler, kalau bisa bekerja sama dengan organisasi yang khusus 
menyalurkan hoby atau bakat anak. Seperti ekstra sepak bola, pencak silat, 
musik, dan kegiatan penunjang lain yang dapat mengembangkan potensi diri 
anak.  
Seorang pendidik dalam mengembangkan potensi peserta didik tidak 
boleh memaksakan apa yang ingin dia berikan pada anak. Seorang anak 
dibebaskan untuk menentukan arah pandangan dan berkembang sesuai 
kemampuan yang dimilikinya seorang guru hanya sebagai mediator, 
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fasilitator, dan sumber belajar dalam pembelajaran sehingga potensi diri 
masing-masing peserta didik dapat dikembangkan dengan baik. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif (qualitative Research) adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, 
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.
1 Jadi, 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dll.  
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
studi kasus. Pendekatan studi kasus adalah suatu pendekatan dengan memusatkan 
perhatian pada satu latar atau satu orang subjek atau satu tempat penyimpanan 
dokumen atau satu peristiwa tertentu secara rinci.
2
  
Jadi, pendekatan studi kasus merupakan salah satu pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian kualitatif yang memusatkan pada suatu peristiwa, program, aktivitas, 
proses atau sekelompok individu yang diteliti secara mendalam.  
 
                                                             
 1 Lexy J Moleong,  Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 
2012), h. 6. 
 
2
Arikunto, Metodologi Penelitian Desain Kualitatif dan Kuntitatif (Bandung: Pustaka Pelajar, 
2008), h. 19.  
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B. Lokasi Penelitian 
Berdasarkan teknik pengambilan sampel pada sumber data yaitu secara 
Sampling Sistematis, maka yang menjadi lokasi dalam penelitian ini yaitu SMAN 12 
Makassar, SMAN 2 Makassar, SMAN 8 Makassar, SMAN 16 Makassar, SMAN 9 
Makassar, SMAN 14 Makassar dan SMAN 18 Makassar. 
C. Sumber data 
Untuk menentukan sumber data pada penelitian ini, maka peneliti akan 
mengambil subjek penelitan melalui teknik pengambilan sampel sumber data dari 
keseluruhan subjek penelitian, karena peneliti tidak akan bisa meneliti keseluruhan 
dengan waktu yang singkat. Keseluruhan subjek penelitian, yakni berjumlah 22 orang 
masing-masing dari 22 SMAN dari 11 kecamatan di kota Makassar. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel : 
Tabel 3.1 SMAN Kota Makassar 
No. Kecamatan Sekolah 
1 Manggala 
1) SMAN 10 Makassar 
2) SMAN 13 Makassar 
3) SMAN 12 Makassar 
4) SMAN 19 Makassar 
2 Mamajang 5) SMAN 3 Makassar 
6) SMAN 2 Makassar 
3 Tamalate 
7) SMAN 20 Makassar 
8) SMAN 11 Makassar 
9) SMAN 8 Makassar 
4 Bontoala 10) SMAN 1 Makassar 
11) SMAN 17 Makassar 
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5 Ujung Pandang 
12) SMAN 16 Makassar 
6 Tamalanrea 13) SMAN 6 Makassar 
14) SMAN 21 Makassar 
7 Rappocini 
15) SMAN 9 Makassar 
8 Ujung Tanah 
16) SMAN 4 Makassar 
9 Panakkukang 
17) SMAN 5 Makassar 
10 Mariso 
18) SMAN 14 Makassar 
11 Biringkanaya 
19) SMAN 22 Makassar 
20) SMAN 7 Makassar 
21) SMAN 18 Makassar 
22) SMAN 15 Makassar 
Total 11 
22 
Sumber Data: Dokumen Dinas Pendidikan dan Kebudayaan kota Makassar 
Dengan melihat data keseluruhan subjek penelitian di atas, maka peneliti 
mengambil teknik sampel secara Sampling Sistematis. Sampling Sistematis adalah 
teknik pengambilan sampel berdasarkan urutan dari anggota populasi yang telah 
diberi nomor urut. Dalam penentuan sampel, pertama-tama dihitung jumlah populasi 
secara keseluruhan lalu beri nomor urut, kemudian pengambilan sampelnya dapat 
dilakukan dengan nomor ganjil saja, genap saja atau kelipatan dari bilangan tetentu.
3
 
Adapun jumlah populasi sumber data dalam penelitian ini yaitu 22 orang, jadi 
pengambilan sampelnya diambil no. populasi kelipatan tiga (3, 6, 9, 12, 15, 18, 21) 
yaitu SMAN 12 Makassar, SMAN 2 Makassar, SMAN 8 Makassar, SMAN 16 
Makassar, SMAN 9 Makassar, SMAN 14 Makassar dan SMAN 18 Makassar. 
                                                             
3
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. XXII; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 123.  
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah ketepatan cara-cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti 
sebagai berikut : 
a. Wawancara  
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk 
memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara ini digunakan 
bila ingin mengetahui hal-hal dari responden secara lebih mendalam serta 
jumlah responden sedikit. Adapun wawancara yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak 
terstruktur adalah wawancara yang bebas di mana peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 
lengkap untuk pengumpulan datanya.
4
 
Jadi, wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan secara langsung melalui tanya jawab secara lisan dengan 
narasumber. Sedangkan, wawancara tidak terstuktur merupakan wawancara 
bebas atau terbuka, yakni peneliti terlebih dahulu membuat pedoman 
wawancara yang hanya berisi garis-garis besar terkait permasalahan, setelah 
itu peneliti dapat mengajukan pertanyaan selanjutnya secara bebas.  
 
 
                                                             
4
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 197.  
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b. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah metode penelitian yang ditujukan untuk memperoleh 
data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, 
peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter dan data 
yang relevan penelitian.
5
 
Dengan demikian, dokumentasi begitu penting dalam proses penelitian yang 
dapat mempermudah jalannya suatu penelitian dalam pengambilan suatu 
keputusan, contahnya yaitu : buku catatan dan buku-buku yang releven. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Peneliti menjadi human instrument yang berarti berfungsi 
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 
membuat kesimpulan.
6
 Namun, dalam proses penelitian tetap dibantu dengan 
pedoman wawancara dan format dokumentasi. 
Pedoman wawancara tidak terstruktur adalah sekumpulan daftar pertanyaan 
yang hanya merupakan garis besar secara tertulis yang akan ditanyakan secara lisan 
dan responden menjawab secara lisan pula, selain itu pedoman wawancara tidak 
terstruktur juga pada penelitian ini yaitu camera dan tape recorder. Sedangkan, 
                                                             
5 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian (Cet. IX; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 77.  
6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 305. 
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format dokumentasi adalah kumpulan benda-benda tertulis, yaitu : buku catatan dan 
buku-buku yang releven,. 
F. Prosedur Penelitian 
Adapun cara-cara yang dipakai oleh penulis dalam rangka pengumpulan data 
skripsi ini adalah melalui beberapa tahap sebagai berikut : 
1) Tahap perencanaan, dengan melakukan beberapa langkah yaitu : 
a. Menginventarisasi teori yang relevan 
b. Menyusun draft skripsi 
c. Menyusun instrument penelitian 
d. Konsultasi dengan dosen pembimbing 
e. Mengurus surat izin penelitian 
2) Tahap pelaksanaan, dengan melakukan beberapa langkah yaitu : 
a. Melakukan penelitian lapangan dengan memasukkan surat penilitian 
terlebih dahulu ke 7 sekolah SMAN Makassar 
b. Membuat janji atau jadwal penelitian dengan kepala sekolah di 7 SMAN 
Makassar 
c. Melakukan wawancara dengan kepala sekolah di 7 SMAN Makassar 
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan 
d. Setelah data sudah lengkap, maka selanjutnya membuat surat hasil 
penelitian di 7 SMAN Makassar 
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3) Tahap pengolahan data, dengan melakukan beberapa langkah yaitu : 
a. Mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang dan menyusun data 
yang telah dikumpulkan 
b. Mengumpulkan informasi yang telah tersusun 
c. Menarik kesimpulan/verifikasi data. 
Dengan pengumpulan data untuk penulisan skripsi ini, penulis mengadakan 
pencatatan terhadap dokumen-dokumen yang terdapat di SMAN kota Makassar yang 
berkaitan dengan masalah yang diangkat oleh penulis dalam skripsi ini. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis interaktif 
yang dijelaskan oleh Miles dan Hubermann dalam buku Sugiyono, yaitu : 
Model interaktif terdiri dari tiga hal utama yaitu reduksi data, penyajian 
data/model data dan penarikan kesimpulan/verifikasi sebagai yang jalin-
menjaling pada saat sebelum, selama dan sesudah pengumpulan data dalam 
bentuk yang sejajar,untuk membangun wawasan umum yang disebut analisis. 
7
 
 
Dalam hal ini, reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, 
memilih, memfokuskan, membuang dan menyusun data dalam suatu cara di mana 
kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasikan. Lalu, penyajian data/model 
data yaitu suatu kumpulan informasi yang tersusun yang membolehkan 
pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dan yang akhir, penerikan 
kesimpulan/verifikasi yaitu sebuah tahap akhir proses pengumpulan data yang 
dimaknai sebagai penarikan arti data yang telah ditampilkan dan begitu kesimpulan 
                                                             
7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 337. 
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yang diambil. Dengan begitu, kesimpulan yang telah diambil dapat sebagai pemicu 
peneliti untuk lebih memperdalam lagi proses observasi dan wawancaranya. Serta, 
verifikasi ini merupakan hal penting karena peneliti dapat mempertahankan dan 
menjamin validitas/keabsahan data dan realibilitas data hasil temuannya. 
H. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam pengujian keabsahan data penelitian kualitatif dapat diuji dengan 
menggunakan uji credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), 
dependability (reliabilitas) dan corfirmability (obyektifitas).
8
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pengujian keabsahan data yaitu 
uji kreadibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara 
lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam 
penelitian, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif dan member check. 
a. Perpanjangan Pengamatan 
 Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke 
lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang 
telah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti 
hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin terbentuk, semakin 
akrab, semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada lagi informasi 
yang disembunyikan. 
Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek kembali 
apakah data yang telah diberikan selama ini merupakan data yang sudah benar 
                                                             
8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 366. 
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atau tidak. Bila data yang diperoleh selama ini setelah dicek kembali pada 
sumber data asli atau sumber data lain ternyata tidak benar maka peneliti 
melakukan pengamatan lagi yang lebih luas dan mendalam sehingga diperoleh 
data yang pasti kebenarannya. 
b. Meningkatkan Ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan lebih cermat 
dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan 
peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Sebagai bekal 
peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara membaca 
referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi yang terkait dengan 
temuan yang diteliti. Dengan membaca ini maka wawasan peneliti akan 
semakin luas dan tajam, sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data 
yang ditemukan itu benar, dipercaya atau tidak. 
c. Triangulasi 
 Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 
waktu. Dengan demikian, terdapat tringulasi sumber, tringulasi teknik 
pengumpulan data dan tringulasi waktu. 
Tringulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Tringulasi 
teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda. Sedangkan, tringulasi waktu dalam menguji 
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kredibilitas data adalah dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecetan 
dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu dan situasi yang 
berbeda.
9
 
Penelitian ini menggunakan tringulasi dengan sumber data dilakukan 
dengan membandingkan dan mengecek, baik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan cara yang berbeda. Hal ini 
dilakukan dengan membendingkan data hasil pengamatan, dokumentasi dan 
data hasil wawancara. 
d. Analisis Kasus Negatif 
Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dari hasil 
hingga pada saat  tertentu. Analisis kasus negatif berarti peneliti mencari  data 
yang berbeda atau bahkan bertentangan data yang telah ditemukan. Bila tidak 
ada lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti data 
yang ditemukan sudah dapat dipercaya. 
e. Menggunakan Bahan Referens 
Bahan referens yang dimaksud di sini adalah adanya pendukung untuk 
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data 
wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara dan data 
interaksi manusia perlu didukung dengan adanya foto-foto atau video. 
 
 
                                                             
9
Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 330. 
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f. Mengadakan Member Check 
Member Check adalah proses pengecetan data yang diperoleh oleh 
peneliti kepada pemberi data. Tujuan dari member check adalah untuk 
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai apa yang diberikan oleh 
pemberi data/informan. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para 
pemberi data berarti datanya sudah kredibel/dipercaya, namun apabila berbeda 
data yang didapatkan oleh peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak 
disepakati oleh pemberi data, maka peneliti perlu mengadakan diskusi dengan 
pemberi data. Jadi, tujuan dari member check adalah agar informasi yang 
diperoleh akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai apa yang dimaksud 
oleh sumber data/informan. 
Pelaksanaan member check dapat dilakukan setelah pengumpulan data 
selesai atau setelah mendapat temuan/kesimpulan. Caranya dapat dilakukan 
secara individual, dengan cara peneliti datang kembali ke pemberi 
data/informan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Sebelum membahas hasil penelitian dan pembahasannya, maka terlebih 
dahulu peneliti memberikan gambaran mengenai daftar nama kepala sekolah dan 
guru pendidikan agama Islam di 7 SMAN kota Makassar berikut ini, yaitu : 
Tabel 4.1 Nama Kepala Sekolah dan Guru PAI Tetap di 7 SMAN Makassar 
NO. NAMA SEKOLAH 
NAMA KEPALA 
SEKOLAH 
NAMA GURU PAI 
TETAP 
1 
SMAN 2 Makassar 
(Jl. Baji Gau III No. 
17 Makassar) 
Dra. Hj. Masita, M. Si 
Drs. Alimuddin 
Drs. H. Abd. Syukur 
2 
SMAN 8 Makassar 
(Jl. Andi 
Mangerangi II No. 
24 Makassar) 
Drs. H. Muh. Asrar, 
M.Pd.I 
ST. Maemunah, S. Ag 
Muada, S. Pd.I 
Rusdianto, S. Pd.I 
3 
SMAN 9 Makassar 
(Jl. Karunrung Raya 
N0. 37 Makassar) 
Drs. Suardi, M.Pd. 
Dra. Hj. Maryam 
Ahmad 
Dra. Hj. Asniwati 
Abdullah, M.A. 
4 
SMAN 12 Makassar 
(Jl. Moha Lasuloro 
No. 57 Antang) 
Mashari, S.Pd, M.Si 
Mursidah S.Ag 
Mohammad Mahdi 
S.Ag 
5 
SMAN 14 Makassar 
(Jl. Baji Minasa No. 
9 Makassar) 
Dra. Nur Djanni, M.Pd 
Dra. Nirwati Rauf 
Abd. Bariy, S. Pd.I 
Saehu, S.Pd.I 
6 
SMAN 16 Makassar 
(Jl. Ammanagappa 
No. 8 Makassar) 
Drs. Yusuf M.Pd 
Dra. Hj. Jamilah 
Drs. H.Jabal Rahman, 
M.Pd 
7 
SMAN 18 Makassar 
(Kompleks Mangga 
Dra. Hj. Nurhidayah 
Masri 
Dra. Hj. Nurhidayah 
Masri 
48 
 
Tiga Permai Daya 
Makassar) 
Drs. Nurdin B, M.Pd 
Sumber Data: Dokumen Tata Usaha TP. 2016-2017. 
A. Hasil Penelitian mengenai Persepsi Kepala Sekolah tentang Kompetensi 
Pedagogik Guru PAI di 7 SMAN kota Makassar 
Setelah melakukan wawancara dengan 7 orang kepala sekolah di 7 SMAN 
kota Makassar yaitu SMAN 2, SMAN 8, SMAN 9, SMAN 12, SMAN 14, SMAN 16 
dan SMAN 18 Makassar, maka dapat diperoleh data sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
10% 
 
90% 
1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu menjabat sebagai kepala 
sekolah di sekolah ini ? 
4 Tahun
6 Bulan
Ket: 10% berarti hanya satu sekolah yang menjabat selama 4 tahun 
 90% berarti sebagian besar (6 sekolah) yang menjabat selama 6 bulan 
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100% 
2. Kurikulum apa yang digunakan di sekolah ini ? 
Kelas I Kurikulum 2013, Kelas
II dan III KTSP
10% 
90% 
3. Berapa lama Bapak/Ibu mensupervisi guru PAI di sekolah 
ini ? 
3 Bulan Sekali
Setiap Awal Semester
Ket:  
100% berarti semua sekolah menggunakan Kurikulum 2013 untuk kelas I, 
sedangkan KTSP untuk kelas II dan III. 
Ket:  
10% berarti hanya satu sekolah yang mensupervisi selama 3 bulan sekali. 
90% berarti sebagian besar (6 sekolah) yang mensupervisi setiap awal semester/ 
satu kali persemester. 
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20% 
80% 
4. Didalam mensupervisi guru PAI, penilaian seperti apa yang 
Bapak/Ibu gunakan ? Apakah penilaian itu buatan sendiri 
atau penilaian dari pusat ? 
Penilaian Pusat+Sekolah
Penilaian Pusat
 
20% 
 
80% 
5. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terhadap guru PAI dalam 
memahami peserta didik yang mereka hadapi ? 
Pendekatan
Pengamatan
Ket:  
20% berarti dua sekolah yang menggunakan penilaian sekolah dan pusat 
80% berarti sebagian besar  (5 sekolah) yang menggunakan penilaian pusat. 
Ket:  
20% berarti guru PAI memahami peserta didik melalui pendekatan 
80% berarti sebagian besar (5 sekolah)  guru PAI memahami peserta didik 
melalui pengamatan selama proses pembelajaran. 
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100% 
6. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terhadap kemampuan guru 
PAI dalam menyusun perencanaan pembelajaran ? 
Menyusun RPP
10% 
90% 
7. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terhadap kemampuan guru 
PAI dalam melaksanakan pembelajaran 
Melupakan Kegiatan
Pendahuluan
Sudah Terstruktur/Sesuai RPP
Ket:  
100% berarti semua guru PAI telah menyusun perencanaan pembelajaran dalam 
bentuk RPP dengan sangat baik. 
Ket:  
10% berarti hanya satu sekolah yang guru PAI-nya melupakan kegiatan 
pendahuluan pada pelaksanaan proses pembelajaran 
90% berarti sebagian besar (6 sekolah) guru PAI telah melaksanakan proses 
pembelajaran dengan baik atau terstruktur yang sesuai dengan RPP. 
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100% 
8. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terhadap kemampuan guru 
PAI dalam mengevaluasi hasil belajar peserta didik ? 
Sama pada umumnya/Sesuai
RPP
10% 
10% 
80% 
9. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terhadap kemampuan guru 
PAI dalam mengembangkan potensi peserta didik ? 
Guru PAI+Guru Mapel lain
Guru PAI+ Orang luar
Guru PAI
Ket: 
100% berarti semua kepala sekolah berpendapat bahwa guru PAI telah mampu 
mengevaluasi hasil belajar peserta didik dengan baik sesuai dengan UU. 
 
Ket:  
10% berarti hanya satu sekolah yang guru PAI-nya dibantu guru maple lain yang 
memiliki bakat dalam mengembangkan potensi peserta didik 
10% berarti guru PAI dibantu oleh orang luar sekolah yang sengaja diundang 
80% berarti sebagian besar guru PAI mengembangkan potensi secara sendiri 
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Seperti yang telah diuraikan pada hasil wawancara di atas dan dijelaskan 
sebelumnya pada bab II tentang pembahasan kompetensi pedagogik, maka dapat 
diketahui bahwa kompetensi pedagogik guru PAI terbagi menjadi beberapa indikator, 
yaitu : 
1. Pemahaman terhadap peserta didik 
Dari hasil keseluruhan wawancara dengan kepala sekolah dapat diketahui 
bahwa pemahaman guru PAI terhadap peserta didik di 7 SMAN kota Makassar 
sudah berjalan dengan baik, artinya guru PAI tersebut sudah dapat memahami 
pesarta didik yang dihadapinya. Dalam memahami peserta didik, Guru PAI di 7 
SMAN tersebut melakukan banyak cara, diantaranya yaitu :  
 
80% 
 
20% 
10. Eskul agama apasaja yang ada di sekolah ini ? 
Remaja Masjid/BTQ
BTQ/Jum'at Ibadah
Ket:  
20% berarti hanya dua sekolah yang kegiatan eskul agamanya BTQ dan Jum’at 
ibadah 
80% berarti sebagian besar (6 sekolah) yang kegiatan eskul agamanya hanya 
remaja masjid atau BTQ. 
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a) Melakukan sebuah pengamatan selama proses pembelajaran sedang 
berlangsung, sehingga dari hasil pengamatan guru PAI lebih mudah 
memahami peserta didiknya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Bapak Suardi selaku kepala sekolah SMAN 9 Makassar sebagai 
berikut : 
Guru PAI sudah mengetahui ataupun memahami karakteristik peserta 
didik yang diajar melalui format pengamatan selama proses 
pembelajaran sedang berlangsung, sehingga dengan adanya format 
pengamatan peserta didik maka guru lebih mudah dalam memahami 
peserta didiknya.
1
 
 
Jadi, selama proses pembelajaran berlangsung guru PAI mengamati 
peserta didiknya mulai dari segi tingkah laku/kepribadiannya, tingkat 
kognitifnya, tingkat kecerdasannya dan kreatifitas peserta didik. 
 
b) Mengadakan pembelajaran di luar kelas dan melakukan praktek 
langsung didalam pembelajaran, sama seperti pandangan Ibu 
Nurhidayah Masri selaku kepala sekolah SMAN 18 Makassar bahwa : 
Memahami karakteristik peserta didik tidaklah mudah, namun guru 
PAI di sekolah ini sudah memahami berbagai macam karakteristik 
peserta didik yang mereka hadapi, dengan cara membawa peserta didik 
ke luar kelas seperti mesjid untuk membahas materi yang sesuai yaitu 
mengajarkan praktek shalat kepada peserta didik. Melalui praktek 
tersebut, maka guru PAI lebih mudah dalam memahami karakteristik 
peserta didiknya.
2
 
 
 
                                                             
1
 Muh. Asrar. Kepala sekolah SMAN 8 Makassar, Wawancara, Makassar Tanggal 18 
Oktober 2016. 
2
 Nurhidayah Masri. Kepala Sekolah SMAN 18 Makassar, Wawancara, Makassar Tanggal 10 
Oktober 2016 
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c) Melalui hasil tes kemampuan BTQ, sebagaimana yang dikemukakan 
Ibu Mashari selaku kepala sekolah SMAN 12 Makassar : 
Guru PAI sudah memahami karakter peserta didiknya, karena di sini 
peserta didik sudah dikelompokkan dari hasil tes kemampuan BTQ 
pada saat penerimaan siswa baru sehingga guru PAI sudah mengetahui 
karakteristiknya terlebih dahulu. Jadi siswa yang masih kurang BTQ 
nya digabungkan dalam satu kelas pada saat diluar jam pelajaran 
dalam kelas untuk dilatih dalam kegiatan ekstrakurikuler BTQ.
3
 
 
d) Melakukan pendekatan dan tindakan/arahan terhadap peserta didik 
yang nakal, sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibu Masita selaku 
kepala sekolah SMAN 2 Makassar : 
Guru PAI sudah memahami siswa, karena dia sudah melakukan 
pendekatan dalam kelas. Ketika ada siswa yang nakal maka guru PAI 
melakukan berbagai cara atau teknik dalam mengatasi anak tersebut, 
seperti dengan memberikan nasihat atau arahan, selain itu di sekolah 
ini juga sudah ada aturan tata tertib yang mengatur perilaku peserta 
didik sehingga ketika ada peserta didik yang tidak mau mengikuti 
aturan tata tertib tersebut maka akan dikeluarkan dari sekolah 
tersebut.
4
 
 
 
2. Mampu menyusun perencanaan pembelajaran 
 Setelah memahami peserta didik, maka selanjutnya guru PAI harus 
menyusun perencanaan pembelajaran terlebih dahulu sebelum melaksanakan 
pembelajaran. Berdasarkan keseluruhan wawancara dengan 7 orang kepala 
sekolah, maka diperoleh data bahwa guru PAI tersebut telah menyusun 
perencanaan pembelajaran dengan baik, sebagaimana yang telah dituturkan 
oleh ibu Nur Djanni selaku kepala sekolah SMAN 14 Makassar bahwa : 
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Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru PAI juga sudah cukup 
baik, semua yang akan dilakukan dalam kelas sudah dicantumkan dalam 
RPP mulai dari metode yang digunakan, pengelolaan kegiatan belajar 
mengajar, pengorganisasian bahan pembelajaran, dll. Dan pada RPP yang 
telah disusun sudah sesuai dengan silabus ataupun kurikulum yang 
digunakan. 
5
 
 
Selain itu, ada satu sekolah yang menambahkan 1 KD diluar materi 
pelajaran yang telah ditentukan kedalam RPP yaitu materi yang membahas 
tentang lingkungan, seperti menurut Ibu Nurhidayah Masri selaku kepala 
sekolah SMAN 18 Makassar bahwa : 
Di sekolah ini juga memiliki visi dan misi berbasis lingkungan jadi saya 
memerintahkan para guru, termasuk guru PAI untuk menyusun 1 KD 
kedalam RPP yang  membahas tentang lingkungan. Sehingga diharapkan 
dari hasil proses pembelajaran tersebut, peserta didik dapat menjaga 
kebersihan dalam kesehariannya terutama di sekolah ini. 
6
 
 
Perencanaan pembelajaran tersebut artinya sudah berjalan dengan baik 
atau sesuai dengan standar dan didukung juga dengan ditambahkannya 1 KD 
yang membahas tentang lingkungan kedalam RPP, hal ini disebabkan karena 
guru PAI di 7 SMAN Makassar telah mengikuti pelatihan didalam menyusun 
perencanaan pembelajaran sehingga guru PAI tersebut betul-betul memahami 
bagaimana cara menyusun perencanaan dengan baik. Sehubungan dengan hal 
ini, ibu Nurhidayah Masri selaku kepala sekolah SMAN 18 Makassar bahwa : 
Perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru PAI sudah terlaksana 
dengan baik. Karena guru PAI yang ada di sekolah ini sudah melalui tahap-
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tahap pelatihan seperti MGMP dan In House Training, dan untuk 
penyusunan silabus atupun RPP tidak ada hambatan bagi guru PAI.
 7
 
 
Selain karena guru PAI telah mengikuti pelatihan, perencanaan 
pembelajaran yang disusun kedalam RPP tersebut juga terlebih dahulu telah 
diperiksa oleh kepala sekolah atau dinas pendidikan sebelum melaksanakan 
pembelajaran didalam kelas. Hal ini ditunjukkan oleh pandangan Ibu Masita 
selaku kepala sekolah SMAN 2 Makassar bahwa : 
Dari segi perencanaan yang dilakukan oleh guru PAI sudah baik, karena 
setiap awal semester pengembangan silabus atau RPP guru tersebut sudah 
selesai dan disupervisi oleh kepala sekolah terlebih dahulu sebelum 
menggunakan RPP tersebut. 
8
 
 
Berdasarkan persepsi dari 7 orang kepala sekolah di atas, menunjukkan 
bahwa perencanaan pembelajaran guru PAI di 7 SMAN kota Makassar sudah 
sesuai dengan teori atau standar. Guru PAI tersebut sudah mengikuti berbagai 
pelatihan salah satunya yaitu MGMP, dan pada pelatihan tersebut guru PAI 
dilatih untuk meningkatkan kemampuan mereka terkait dengan pembelajaran 
terutama dari segi perencanaan pembelajaran. 
3. Mampu melaksanakan pembelajaran 
Dari hasil keseluruhan wawancara dengan 7 orang kepala sekolah di 7 
SMAN Makassar, maka hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran guru PAI di 7 SMAN tersebut telah terlaksana cukup baik. Dalam 
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pelaksanaan pembelajaran guru PAI telah melaksanakan kegiatan pendahuluan 
setiap awal pembelajaran dengan membangkitkan motivasi dan konsentrasi 
peserta didik, selain itu beralih lagi pada kegiatan inti hingga pada kegiatan 
penutup. Ketiga kegiatan terbut telah dilaksanakan guru PAI secara terstruktur 
sebagaimana yang telah dipaparkan oleh kepala sekolah SMAN 9 Makassar 
bapak Suardi bahwa : 
Dari segi pelaksanaan yang dilakukan oleh guru PAI sudah cukup baik, 
karena metode dan materi yang digunakan sudah sesuai seperti ketika 
materinya menuntut keterampilan maka akan dilakukan praktek sehingga 
peserta didik tidak hanya mengetahui materi secara kognitif tetapi betul-
betul paham akan materi tersebut dengan melakukannya dalam 
kesehariannya.
9
 
 
Guru PAI juga mengajarkan kedisiplinan dan kebersihan kepada peserta 
didik didalam kelas, sebagaimana yang telah dipaparkan oleh kepala sekolah 
SMAN 14 Makassar Ibu Nur Djanni bahwa : 
Pelaksanaan pembelajaran sudah cukup baik, pada kegiatan pendahuluan 
dengan salam, refleksi dan menanyakan kabar, lalu dilanjutkan pada 
kegiatan inti dengan menggunakan metode yang bervariasi dan sesuai 
dengan umur peserta didik dan materi yang diajarkan, selanjutnya diakhiri 
pada kegiatan penutup dengan memberikan kesimpulan dari materi yang 
diajarkan dan juga tugas sebagai tambahan yang akan dikerjakan di rumah 
oleh peserta didik, namun guru PAI ataupun guru mapel yang lainnya tidak 
akan memulai proses pembelajaran sebelum kelas betul-betul bersih, 
sedangkan peserta didik yang tidak mau membersihkan maka guru agama 
akan menghukumnya dengan menyuruhnya menulis surah yang telah 
ditentukan sehingga kebanyakan peserta didik tidak mengulangi 
kesalahannya lagi. 
10
 
 
Selain itu peserta didik juga tidak hanya mendapat materi pembelajaran 
dari guru PAI, melainkan dari seorang narasumber atau ustadz yang masih 
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berusia muda yang sengaja didatangkan oleh kepala sekolah, agar supaya 
peserta didik semakin bersemangat dan paham akan ajaran agama Islam, seperti 
yang dikemukakan oleh kepala sekolah SMAN 18 Makassar Ibu Nurhidayah 
Masri bahwa : 
Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru PAI di sekolah ini 
sudah berjalan baik dan tidak ada hambatan, semuanya berjalan dengan 
lancar dan sudah sesuai dengan standar proses pembelajaran pada Peraturan 
Pemerintah. Di sekolah ini juga Kami mengadakan kegiatan yang namanya 
jum’at ibadah yang dilaksanakan setiap jumat pada pagi hari, pada kegiatan 
tersebut setiap kelas bergantian/selang-seling untuk mengikuti pencerahan 
dengan mendatangkan seorang narasumber/penceramah muda dari luar 
sehingga peserta didik yang mengikuti kegiatan tersebut lebih tertarik untuk 
mendengarkan materi yang disampaikan oleh penceramah muda tersebut dan 
peserta didik juga lebih mudah dalam memahami materi yang 
disampaikan.
11
 
 
Namun, di sekolah tersebut ternyata terdapat satu sekolah yang guru PAI 
didalamnya belum menjalankan proses pembelajaran dengan baik, karena tidak 
menjalankan salah satu kegiatan dari ketiga kegiatan proses pembelajaran yaitu 
kegiatan pendahuluan. Kegiatan pendahuluan ini sering dilupakan oleh guru 
PAI karena terkadang guru PAI hanya langsung memasuki kegiatan inti 
sehingga guru PAI tidak memperhatikan kesiapan fisik ataupun psikis peserta 
didik. Menurut kepala sekolah SMAN 8 Makassar Bapak Muh Asrar bahwa : 
Dari segi pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru PAI belum 
berjalan dengan baik, karena guru PAI tersebut terkadang melupakan 
kegiatan pendahuluan yang mesti dilakukan yaitu dengan mempersiapkan 
terlebih dahulu peserta didik baik secara fisik ataupun psikis, namun 
langsung memasuki kegiatan inti atau memberikan materi kepada peserta 
didik tanpa memperhatikan kesiapan peserta didik, selain itu media 
pembelajarannya pun yang berbasis TIK masih terbatas  seperti proyektor 
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sehingga proyektor ini hanya digunakan pada awal pembelajaran saja dan 
selanjutnya hanya memberi penguatan tanpa proyektor. 
12
 
 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diketahui bahwa sebagian 
besar kepala sekolah tersebut menunjukkan persepsi yang positif terhadap 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru PAI di 7 SMAN kota 
Makassar tersebut, hanya satu orang kepala sekolah saja yang menunjukkan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran guru PAI belum berjalan dengan baik yaitu 
kepala sekolah SMAN 8 Makassar. Menurut beliau dari segi pelaksanaan 
pembelajaran guru PAI masih ada yang kurang atau belum sesuai dengan 
standar proses pembelajaran sehingga masih harus sering mengikuti berbagai 
pelatihan. 
4. Mampu melakukan penilaian atau evaluasi terhadap peserta didik 
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran pada peserta didik 
maka diperlukan suatu alat yaitu evaluasi atau penilaian. Oleh karena itu, sudah 
seharusnya seorang guru membuat suatu penilaian atau evaluasi pembelajaran 
terhadap peserta didik. Sehubungan dengan ini, berdasarkan hasil wawancara 
dengan 7 orang kepala sekolah di 7 SMAN Makassar maka dapat diketahui 
bahwa guru PAI telah melakukan penilaian atau evaluasi terhadap peserta didik 
dengan cukup baik. Sama halnya menurut pandangan kepala sekolah SMAN 16 
Makassar bapak Yusuf bahwa : 
Penilaian atau evaluasi pembelajaran terhadap peserta didik juga sudah 
memenuhi standar yang ada. Guru PAI sudah menyusun berbagai instrument 
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evaluasi pembelajaran yang akan diberikan kepada peserta didik, selain itu 
guru PAI juga sudah mampu dalam memberikan nilai dari hasil klarifikasi 
atau kesimpulan hasil penilaian.
13
 
 
Dari pandangan kepala sekolah di atas dapat diketahui bahwa penilaian 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru PAI terhadap peserta didik terlebih 
dahulu sudah direncanakan atau disusun, sehingga guru PAI betul-betul paham 
bagaimana melakukan penilaian terhadap hasil pembelajaran peserta didik. 
Disamping itu, adapun bentuk penilaian yang digunakan oleh guru PAI sama 
pada umumnya seperti guru bidang studi lainnya, cuman terkadang guru PAI 
lebih banyak menggunakan penilaian dengan lisan atau hafalan. Sebagaimana 
yang telah dipaparkan oleh bapak Suardi kepala sekolah SMAN 9 Makassar 
bahwa : 
Penilaian pembelajaran yang dilakukan kepada peserta didik seperti pada 
umumnya, yaitu dengan hafalan, essai, dll; dan ketika ada nilai ulangan 
peserta didik yang rendah nilainya maka dilakukan remedial kepada anak 
tersebut, dan dari hasil remedial tersebut rata-rata nilai peserta didik sudah 
meningkat dari sebelumnya.
14
 
 
Selain bentuk penilaian di atas, guru PAI juga melakukan penilaian 
terhadap peserta didik yang dihadapinya melalui pengamatan selama proses 
pembelajaran sedang berlangsung. Dari pengamatan tersebut, guru PAI 
mengamati apa yang menjadi acuan dalam pengamatannya yang telah disusun 
sebelumnya, misalnya dari segi sikap, pengetahuan, pemahaman, keaktifan, 
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kedisiplinan peserta didik, dll. Menurut kepala sekolah SMAN 18 Makassar Ibu 
Nurhidayah Masri bahwa : 
Penilaian pembelajaran yang dilakukan oleh guru PAI sejauh ini sudah 
berjalan dengan baik, karena dari hasil pengamatan yang saya lihat itu 
sebenarnya sebelum ulangan pun guru PAI sudah melakukan penilaian 
selama proses pembelajaran yang sedang berlangsung karena disitu dia 
betul-betul mengamati mana peserta didik yang sudah paham, setengah 
paham, belum paham atau tidak ada gairah sama sekali untuk belajar. 
Sehingga dari hasil pengamatan guru PAI tersebut dia bisa merencanakan 
model pembelajaran yang lebih mendukung untuk mengatasi permasalahan 
tersebut. 
15
 
 
 
Berdasarkan persepsi 7 orang kepala sekolah di atas, maka dapat 
diketahui bahwa dari segi penilaian atau evaluasi yang dilaksanakan oleh guru 
PAI sudah terlaksana dengan baik, karena 7 orang kepala sekolah tersebut 
semuanya memberikan pandangan yang positif terhadap kemampuan guru PAI 
dalam melakukan penilaian pembelajaran terhadap peserta didik. Bentuk 
penilaian atau evaluasi guru PAI itu sendiri sama pada mata pelajaran 
umumnya seperti bentuk pilihan ganda, essai, hafalan atau praktek. Dari hasil 
penilaian tersebut, guru PAI dapat menjadikan hasil penilaiannya itu untuk 
lebih meningkatkan pembelajaran peserta didik atau dalam kata lain penilaian 
tersebut dapat menjadi acuan bagi guru PAI untuk lebih menyempurnakan 
perencanaan yang dilakukannya. 
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5. Mampu mengembangkan potensi peserta didik 
Mengembangkan potensi peserta didik merupakan salah satu kemampuan 
dalam kompetensi pedagogik guru PAI. Potensi yang dimiliki peserta didik 
berbeda-beda antara yang satu dengan yang lainnya, sehingga hal ini menuntut 
kemampuan guru PAI untuk bagaimana dapat mengembangkan potensi tiap 
peserta didik yang dihadapinya.  
Berdasarkan hasil keseluruhan wawancara dengan kepala sekolah, maka 
dapat diketahui bahwa guru PAI di 7 SMAN kota Makassar telah memfasilitasi 
dan mengarahkan peserta didik untuk  mengembangkan potensi atau bakat yang 
dimilikinya baik itu potensi akademik ataupun non akademik. Pengembangan 
potensi peserta didik ini dikembangkan guru PAI melalui berbagai macam 
esktrakurikuler agama yang dilaksanakan setiap hari sabtu pagi, berhubung 
karena pada hari sabtu tersebut memang khusus untuk pengembangan potensi 
peserta didik, baik dari segi olahraga, seni ataupun agama.  Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh kepala sekolah SMAN 2 Ibu Masita bahwa : 
Pengembangan potensi yang dilakukan oleh guru PAI terhadap peserta didik 
di sekolah ini sudah mendukung, karena guru PAI tersebutlah yang melatih 
ataupun memfasilitasi peseta didik untuk mengembangkan bakatnya khusus 
agama, adapun eskul agama yang ada di sekolah ini yaitu kelompok ramaja 
mesjid yang dimana kelompok tersebut terbagi beberapa kegiatan 
diantaranya yaitu keramat, nasid, kasidah, dll.
16
 
 
Pengembangan potensi peserta didik tidak hanya dikembangkan melalui 
kegiatan eskul, tetapi juga melalui kegiatan jumat bersama yang sengaja 
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diadakan oleh suatu sekolah untuk lebih meningkatkan potensi keagamaan 
peserta didik. Dalam kegiatan jumat bersama tersebut, peserta didik diajar 
untuk mendengarkan materi spiritual atau keagamaan dari seorang penceramah 
dari luar dan diharapkan keseriusan peserta didik dalam mengikuti kegiatan 
tersebut sehingga membawa dampak atau manfaat yang positif dalam 
kehidupan kesehariannya. Seperti halnya pandangan kepala sekolah SMAN 14 
Ibu Nur Djanni bahwa : 
Pengembangan potensi khusus agama di sekolah ini sudah dilakukan oleh 
guru PAI sendiri setiap sabtu, karena pada hari sabtu ini khusus untuk 
pengembangan bakat bagi peserta didik. Adapun eskul agama di sekolah ini 
yaitu BTQ dan rohis, dan untuk BTQ diutamakan bagi peserta didik yang 
kurang tahu mengaji. Selain itu, pengembangan potensi agama bagi peserta 
didik juga ditambah dengan jumat bersama yang diadakan oleh sekolah, 
dimana jumat bersama ini dipanggil seseorang yang mempunyai bakat 
ceramah untuk memberikan tausiyah kepada peserta didik sehingga peserta 
didik akan banyak mengetahui pengetahuan agama dan lebih mudah 
memahaminya karena terkadang peserta didik akan lebih mudah memahami 
jika disampaikan oleh orang dari laur sekolah.
17
 
 
Berdasarkan persepsi dari 7 orang kepala sekolah di atas, dapat 
disimpulkan bahwa persepsi kepala sekolah tersebut terhadap kemampuan guru 
PAI dalam mengembangkan potensi peserta didik menunjukkan pandangan 
yang positif, artinya guru PAI sudah dapat mengembangkan potensi keagamaan 
peserta didik dengan baik. Selain guru PAI, rata-rata sekolah tersebut juga 
mendatangkan seseorang yang ahli dalam bidang keagamaan untuk dapat pula 
mengembangkan potensi ataupun bakat keagamaan yang dimiliki oleh peserta 
didik. Seseorang yang ahli dalam bidang keagamaan sengaja dipanggil yang 
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berumur muda dengan tujuan seseorang tersebut lebih mengerti cara menarik 
perhatian peserta didik untuk mengikuti kegiatan tersebut. 
B. Pembahasan mengenai Persepsi Kepala Sekolah tentang Kompetensi 
Pedagogik Guru PAI di 7 SMAN kota Makassar 
Untuk mewujudkan suatu lembaga pendidikan yang berkualitas, hendaknya 
memperhatikan keadaan atau kemampuan serta kualitas pendidik yang ada didalam 
lembaga pendidikan tersebut, tak terkecuali dengan guru PAI di SMAN kota 
Makassar. 
Kehadiran guru PAI dalam proses pembelajaran mempunyai peran yang 
penting, peranan guru tersebut belum dapat digantikan oleh teknologi apapun 
meskipun itu teknologi modern sekalipun. Banyak unsur manusiawi seperti sikap, 
sistem nilai, perasaan, motivasi, kebiasaan dan keteladanan yang diharapkan dari 
hasil proses pembelajaran yang tidak dapat dicapai kecuali melalui pendidik. 
Lain halnya dengan seorang kepala sekolah yang lebih memiliki peran penting 
dan sebagai kunci keberhasilan dalam suatu lingkungan sekolah. Kepala sekolah 
merupakan pemimpin dalam suatu lingkungan sekolah yang mempunyai tugas dan 
tanggungjawab yang begitu besar. Salah satu tugas seorang kepala sekolah adalah 
sebagai supervisor atau pengawas, yang harus mengawasi jalannya proses 
pembelajaran.  
Untuk meningkatkan kompetensi guru PAI, maka diperlukan supervisi atau 
pengawasan dari kepala sekolah selaku pemimpin dalam mengawasi jalannya proses 
66 
 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru PAI, terutama kompetensi pedagogik seperti 
pengelolaan pembelajaran yang dilakukan didalam kelas. Dari hasil pengawasan yang 
dilakukan oleh kepala sekolah terhadap guru PAI tersebut, maka kepala sekolah akan 
mengetahui bagian mana saja kemampuan guru yang belum sesuai dengan standar 
dan perlu untuk ditingkatkan, baik dari segi penyampaian materi atau pengelolaan 
kelas dan cara peningkatannya itu baik melalui pelatihan yang diadakan di sekolah 
maupun pelatihan dari pusat. Sama halnya seperti pandangan yang disampaikan oleh 
salah seorang kepala sekolah di bawah ini : 
Bapak Muh Asrar selaku kepala sekolah SMAN 8 Makassar mengemukakan 
bahwa : 
Sudah seharusnya seorang guru PAI wajib memiliki 4 kompetensi yang ada 
dalam peraturan perundang-undangan, yaitu kompetensi profesional, sosial, 
kepribadian dan pedagogik. Pada kompetensi pedagogik ini sangat penting 
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Agar 
kompetensi pedagogik guru PAI berjalan baik maka sangat diperlukan 
pengawasan, baik dari kepala sekolah sendiri ataupun dari Kemenag.
18
 
 
Dengan demikian, peran guru PAI sangat penting dalam mengajar dan 
mendidik peserta didik, terutama dalam membentuk akhlak terpuji bagi peserta didik 
dalam kesehariannya. Jadi, mutu ataupun kualitas peserta didik sangat bergantung 
pada mutu guru. Karena itu, guru harus memiliki kompetensi yang sesuai dengan 
standar nasional pendidikan yaitu kompetensi profesional, kompetensi sosial, 
kompetensi kepribadian dan kompetensi pedagogik, agar dapat menjalankan tugas 
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dan perannya dengan baik dan berhasil. Salah satu kompetensi yang harus dimiliki 
oleh guru PAI adalah kompetensi pedagogik, ini perlu dimiliki oleh seorang guru PAI 
saat mengelola pembelajaran di kelas.  
Dalam kompetensi pedagogik terdiri atas beberapa bagian yaitu pemahaman 
guru PAI dalam memahami peserta didik, kemampuan guru PAI dalam menyusun 
perencanaan pembelajaran, kemampuan guru PAI dalam melaksanakan pembelajaran, 
kemampuan guru PAI dalam mengevaluasi hasil belajar peserta didik dan 
kemampuan guru PAI dalam mengembangkan potensi peserta didik. 
1. Memahami karakteristik peserta didik 
Salah satu tugas yang perlu dilakukan guru sebelum melaksanakan 
pembelajaran adalah mengetahui atau memahami karakteristik peserta didiknya. 
Mengenali karakteristik merupakan langkah awal yang sangat penting untuk 
memudahkan guru melaksanakan pembelajaran. Dengan mengenali 
karakteristik peserta didik, guru dapat merencanakan skenario pembelajaran 
yang tepat sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Dengan demikian proses 
pembelajaran menjadi efektif dan efisien.  
Peserta didik yang dihadapi oleh guru tersebut adalah individu-individu 
yang unik dan berbeda satu dengan yang lainnya. Mereka hadir dan berkumpul 
di ruang kelas dari berbagai latar belakang, baik sosial, kultural, strata ekonomi 
yang berbeda. Mereka juga memiliki corak kepribadian, karakteristik, tingkah 
laku, minat, bakat, kecerdasan dan berbagai tingkat perkembangan lainnya yang 
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berbeda-beda pula. Untuk dapat menghadapi dan membelajarkan peserta didik 
dengan berbagai latar belakang, corak kepribadian dan tingkat perkembangan 
yang beragam tersebut, maka guru perlu mengetahui kemampuan dasar yang 
dimiliki peserta didik, motivasinya, latar belakang akademis, sosial-ekonomi 
dan sebagainya. 
Adanya keharusan guru mengenal karakteristik peserta didik tersebut, 
berarti guru harus menguasai dan mendalami psikologi perkembangan peserta 
didik. Dengan mengetahui berbagai aspek perkembangan peserta didik, maka 
guru dapat merancang dan melaksanakan program pembelajaran yang sesuai 
dengan taraf perkembangan peserta didik yang dihadapinya. Pengetahuan 
tentang psikologi perkembangan peserta didik juga  memungkinkan guru untuk 
memahami apa yang dibutuhkan, diminati dan yang hendak dicapai oleh peserta 
didik, serta dapat memberikan pelayanan yang bersifat individual bagi mereka 
yang mengalami kesulitan. 
Dalam memahami peserta didik, sedikitnya terdapat empat hal yang harus 
dipahami guru PAI dari peserta didiknya, yaitu tingkat kecerdasan, kreatifitas, 
cacat fisik dan perkembangan kognitif. Sehingga dalam memahami peserta 
didik, guru PAI harus mampu : (1) memahami karakteristik perkembangan 
peserta didik, (2) memahami prinsip-prinsip perkembangan kepribadian peserta 
didik, (3) mampu mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik dan mengenali 
perbedaan potensi yang dimiliki peserta didik. Ketiga kemampuan tersebut 
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harus dimiliki oleh guru PAI sehingga dapat dikatakan berhasil dalam 
memahami peserta didik. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas yang telah dibahas sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan bahwa guru PAI telah mampu dalam memahami peserta 
didiknya di 7 SMAN kota Makassar. Sebagaimana juga yang dituturkan oleh 
kepala sekolah SMAN 16 Makassar Bapak Yusuf bahwa : 
Guru PAI sudah memahami karakteristik peserta didiknya, mulai dari tingkat 
kognitifnya, kepribadiannya dan potendi/bakat yang dimiliki oleh peserta 
didik tersebut.
19
 
  
Begitu banyak cara yang telah dilakukan oleh guru PAI dalam memahami 
peserta didiknya yaitu melalui pengamatan selama proses pembelajaran sedang 
berlangsung, hasil kemampuan BTQ, mengadakan pembelajaran di luar kelas 
dan melakukan praktek langsung didalam pembelajaran, serta melakukan 
tindakan atau memberikan arahan kepada peserta didik yang nakal atau 
memiliki akhlak yang kurang baik dari segi pandangan guru PAI. 
Melalui berbagai cara yang telah dilakukan oleh guru PAI tersebut, maka 
guru PAI dapat memahami tingkat kognitif peserta didik sesuai dengan usianya, 
selain itu dapat pula mengenali tipe-tipe kepribadian peserta didik dan 
mengenali tahapan-tahapan perkembangan kepribadian peserta didik, serta 
dapat mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik maupun mengenali 
perbedaan potensi yang dimiliki peserta didik. Sehingga dengan adanya 
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kemampuan tersebut, maka guru PAI lebih mudah dan tepat dalam memilih 
metode, strategi, dan pendekatan apa yang akan digunakan selama proses 
pembelajaran dan sesuai dengan materi, umur dan minat peserta didik. Dengan 
adanya kesesuaian antara metode, materi dan keadaan peserta didik, maka 
Susana pembelajaran akan lebih menyenangkan dan tidak membosankan bagi 
peserta didik.  
2. Mampu menyusun perencanaan pembelajaran 
Keberhasilan suatu proses pembelajaran ditentukan oleh perencanaan 
yang matang. Perencanaan yang dilakukan dengan baik, maka setengah 
keberhasilan sudah dapat tercapai, setengahnya lagi terletak pada pelaksanaan 
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran merupakan proses pengambilan 
keputusan hasil berpikir secara rasional tentang sasaran dan tujuan 
pembelajaran tertentu, yaitu perubahan tingkah laku serta rangkaian kegiatan 
yang harus dilakukan sebagai upaya pencapaian tujuan tersebut dengan 
memanfaatkan segala potensi dan sumber belajar yang ada. Hasil dari proses 
pengambilan keputusan tersebut adalah tersusunnya dokumen yang dapat 
dijadikan acuan dan pedoman dalam melaksanakan proses pembelajaran. 
Perencanaan pembelajaran sangat penting bagi guru, terutama guru PAI 
karena ketika seorang guru tidak menyusun perencanaan dengan baik, maka 
tidak hanya peserta didik yang akan tidak terarah dalam proses pembelajaran, 
tapi guru juga tidak akan terkontrol dan bisa salah arah dalam proses 
pembelajaran yang dikembangkannya pada peserta didik. Sama halnya menurut 
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Ibu Dra. Hj. Nurhidayah Masri selaku kepala sekolah SMAN 18 Makassar yang 
mengemukakan bahwa : 
Upaya terkecil yang dapat dilakukan oleh satuan pendidikan adalah 
dengan membuat perencanaan pendidikan atau pembelajaran. Dengan 
adanya perencanaan yang strategis akan dengan mudah mengukur dan 
mencapai tujuan yang diimpikan. Tentunya dalam membuat 
perencanaan pembelajaran tersebut harus melihat dan melibatkan 
komponen-komponen yang ada dalam lingkungan pendidikan atau 
sekolah, seperti : dari karakter peserta didik yang dihadapi, situasi atau 
suasana belajar di kelas, media yang akan digunakan, dsb.
20
 
 
 
Seorang guru PAI dikatakan baik dalam menyusun perencanaan 
pembelajaran apabila beberapa indikator dapat tercapai yaitu : (1) mampu 
merencanakan pengelolaan kegiatan belajar mengajar seperti merumuskan 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sesuai dengan kompetensi yang ingin 
dicapai, memilih jenis strategi/metode pembelajaran yang cocok, menentukan 
langkah-langkah pembelajaran dan menentukan cara yang dapat digunakan 
untuk memotivasi peserta didik; (2) mampu merencanakan pengorganisasian 
bahan pembelajaran seperti menjabarkan materi yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, serta menyusun bahan pembelajaran secara runtut dan sistematis; 
(3) merencanakan penggunaan media dan sumber pengajaran sarana; (4) 
menentukan alokasi waktu belajar dan cara pengorganisasian siswa agar terlibat 
secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar; (5) mampu merencanakan model 
penilaian hasil belajar seperti menentukan macam-macam bentuk penilaian dan 
membuat instrument penilaian hasil belajar.  
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Berdasarkan hasil penelitian di atas yang telah dibahas sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan bahwa guru PAI telah mampu melakukan perencanaan 
pembelajaran di 7 SMAN kota Makassar. Sebagaimana juga yang dituturkan 
oleh kepala sekolah SMAN 9 Bapak Suardi bahwa : 
Guru PAI sudah melakukan persiapan sebelum mengajar, yaitu dengan 
menyusun RPP terlebih dahulu. 
21
 
 
Dalam menyusun perencanaan pembelajaran sudah dilakukan dengan 
baik oleh guru PAI di 7 SMAN kota Makassar, hal ini berdasarkan pada 7 
orang kepala sekolah yang memberikan persepsi yang positif terhadap 
perencanaan pembelajaran guru PAI. Selain itu didalam perencanaan 
pembelajaran tersebut, guru PAI menambahkan 1 KD pada RPP yang isi materi 
didalamnya terkait dengan kebersihan lingkungan, terutama lingkungan 
sekolah. Sehingga peserta didik tidak hanya mengetahui ataupun memahami 
materi pelajaran saja, tetapi juga dapat mengetahui pentingnya kebersihan 
lingkungan sehingga peserta didik dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-harinya. 
Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru PAI memang sudah 
seharusnya berjalan dengan baik, hal ini disebabkan karena guru PAI tersebut 
telah mengikuti berbagai macam pelatihan seperti MGMP, in house training 
dll. 
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Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru PAI pun telah 
diperiksa atau dicek terlebih dahulu oleh kepala sekolah yang memiliki tugas 
sebagai administrator. Sehingga kecil kemungkinan perencanaan pembelajaran 
yang digunakan oleh guru PAI itu salah atau tidak sesuai dengan standar. 
Dalam penyusunan perencanaan pembelajaran, guru PAI di 7 SMAN kota 
Makassar telah sangat teliti, sehingga didalam perencanaan tersebut guru PAI 
betul-betul sudah menjabarkan materi yang akan dibahas mulai dari pertemuan 
pertama hingga akhir yang akan mencapai tujuan pembelajaran, selain itu 
memilih metode dan media atau sarana pembelajaran yang tepat digunakan 
yang sesuai dengan materi dan umur peserta didik. 
3. Mampu melaksanakan pembelajaran 
Pelaksanaan proses pembelajaran merupakan hal pokok atau inti dari 
ketercapaian suatu tujuan pembelajaran. Ketika dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran dalam suatu sekolah berjalan kurang baik dalam artian tidak 
menciptakan suasana menyenangkan bagi peserta didik, maka seorang guru 
harus lebih giat lagi berusaha dalam proses pembelajaran agar supaya peserta 
didik lebih bersemangat mengikuti pembelajaran. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh guru yaitu 
penggunaan metode, strategi dan pendekatan, cara penyampaian materi, 
pengelolaan kelas, penggunaan media dan sumber belajar. 
Pelaksanaan proses pembelajaran terdiri dari tiga tahapan yaitu : (1) 
kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan 
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pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan 
memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran. Selain itu, pada kegiatan pendahuluan ini guru harus melakukan 
beberapa hal untuk merefleks otak peserta didik sebelum masuk ke kegiatan inti 
seperti : menyiapkan terlebih dahulu peserta didik secara psikis dan fisik, 
menyampaikan tujuan pelajaran yang akan dicapai, menyampaikan cakupan 
materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai RPP dan memberikan motivasi 
kepada peserta didik. (2) kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk 
mencapai kompetensi dasar yang dilakukan secara intensif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 
aktif serta memberikan ruang yang cukup. Dalam kegiatan inti, pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik 
peserta didik dan materi pembelajaran yang meliputi proses eksplorasi, 
elaborasi dan konfirmasi. (3) Kegiatan penutup adalah kegiatan yang dilakukan 
untuk mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk 
rangkuman atau kesimpulan, penilaian, refleksi, umpan balik dan tindak lanjut, 
serta menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. Selain 
itu, seorang guru PAI juga harus melaksanakan pembelajaran berdasarkan 
perencanaan pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. 
Ketiga kegiatan di atas merupakan kunci dari keberhasilan sebuah proses 
pembelajaran. Ketika ada salah satu dari ketiga kegiatan tersebut yang 
terlupakan atau tidak dilaksanakan oleh guru PAI dalam proses pembelajaran, 
75 
 
maka proses pembelajaran akan berjalan tidak maksimal atau bahkan tujuan 
pembelajaran tidak akan tercapai. Begitupun dengan guru PAI yang ada di 7 
SMAN kota Makassar telah menjalankan tugasnya dengan maksimal, hal ini 
didasarkan pada hasil penelitian di atas yang telah dibahas sebelumnya yang 
menunjukkan adanya persepsi yang positif dari 7 orang kepala sekolah terhadap 
pelaksanaan pembelajaran guru PAI. Salah satu kepala sekolah tersebut yaitu 
ibu Mashari dari SMAN 12 Makassar mengemukakan bahwa : 
Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru PAI sudah baik mulai 
dari kegiatan pendahuluan, inti dan penutup, semuanya sudah sesuai dengan 
yang ada dalam RPP. 
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Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru PAI di 7 SMAN 
Makassar telah melaksanakan pembelajaran dengan baik ataupun telah 
terstruktur mulai dari kegiatan pendahuluan, inti hingga penutup.  
Namun, dari 7 persepsi kepala sekolah tersebut terdapat satu persepsi 
kepala sekolah yang menunjukkan persepsi yang kurang positif terhadap 
pelaksanaan pembelajaran guru PAI yang di SMAN tersebut yaitu kepala 
sekolah SMAN 8 Makassar Bapak Muh Asrar bahwa : 
Dari segi pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru PAI belum 
berjalan dengan baik, karena guru PAI tersebut terkadang melupakan 
kegiatan pendahuluan yang mesti dilakukan yaitu dengan mempersiapkan 
terlebih dahulu peserta didik baik secara fisik ataupun psikis, namun 
langsung memasuki kegiatan inti atau memberikan materi kepada peserta 
didik tanpa memperhatikan kesiapan peserta didik, selain itu media 
pembelajarannya pun yang berbasis TIK masih terbatas  seperti proyektor 
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sehingga proyektor ini hanya digunakan pada awal pembelajaran saja dan 
selanjutnya hanya memberi penguatan tanpa proyektor. 
23
 
 
Dari persepsi kepala sekolah di atas, hal ini menunjukkan bahwa dari 
sebagian besar persepsi positif yang dikeluarkan oleh 7 orang kepala sekolah 
SMAN Makassar ternyata masih terdapat satu SMAN Makassar yang guru PAI 
didalamnya belum menjalankan proses pembelajaran dengan baik. Hal ini 
disebabkan karena guru PAI tersebut terkadang melupakan kegiatan 
pendahuluan pada awal pembelajaran, hanya langsung memasuku kegiatan inti. 
Padahal kegiatan pendahuluan ini juga sangat penting karena terkait dengan 
membangkitkan motivasi peserta didik dan kesiapan fisik ataupun psikis 
sebelum memasuki materi pembelajaran. Dengan adanya permasalahan ini, 
sehingga kepala sekolah yang ada di SMAN 8 Makassar masih harus sering 
melatih atau mengingatkan guru PAI akan pelaksanaan pembelajaran yang 
terstruktur yaitu harus diawali dari kegiatan pendahuluan, setelah itu kegiatan 
inti hingga kegiatan penutup. 
Terlepas dari kegiatan terstuktur pelaksanaan pembelajaran, ternyata dari 
hasil wawancara yang dilakukan dapat diketahui bahwa ternyata didalam 
pelaksanaan pembelajaran guru PAI juga mengajarkan kebersihan kepada 
peserta didik, maksudnya adalah sebelum melaksanakan pembelajaran peserta 
didik terlebih dahulu disuruh membersihkan kelas hingga benar-benar bersih, 
kemudian barulah guru PAI memulai proses pembelajaran. 
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4. Mampu melakukan penilaian atau evaluasi terhadap peserta didik 
Penilaian dalam proses pembelajaran merupakan suatu usaha yang 
dilakukan untuk mengetahui potensi, perkembangan dan upaya penanganan 
terhadap peserta didik. Fungsi penilaian bukan saja untuk mengetahui hasil 
sebuah proses pembelajaran, tetapi juga sekaligus sebagai acuan untuk 
menentukan penanganan peserta didik yang bermasalah. Penanganan tersebut 
bukan saja dalam materi pelajaran, tetapi juga meliputi sikap dan keterampilan. 
Ketiga aspek tersebut sangat terkait, masing-masing dari ketiganya tidak bisa 
berdiri sendiri. Ketiganya bersinergi dalam membentuk keberhasilan sebuah 
proses pembelajaran. Terlebih lagi kepada hasil pelajaran agama Islam yang 
menuntut peserta didik agar bisa menerapkan apa yang sudah dipelajari untuk 
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, terutama untuk aspek ibadah seperti 
shalat, puasa, zakat, mengaji,dll. Sehingga peserta didik tidak hanya sekedar 
tahu tetapi juga mampu untuk mengaplikasikannya dan mengajarkannya kepada 
orang lain. 
Selama ini, seorang guru telah melakukan penilaian sesuai dengan 
panduan penilaian yang ada. Namun, ada beberapa penilaian guru yang kadang 
bersifat subjektif. Seperti dari kebiasaan, ada kejadian penilaian hanya 
dilakukan dengan dasar tingkat kerajinan peserta didik dalam mengikuti 
pelajaran, sehingga kadang melupakan peserta didik yang malas. Padahal 
seharusnya peserta didik memiliki hak sama untuk mendapatkan bimbingan 
agar bisa menjadi lebih baik. Penilaian subjektif tersebut mengakibatkan 
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penilaian yang dilakukan selama dan setelah proses pembelajaran menjadi 
kurang valid. 
Didalam penilaian itu sendiri ada beberapa hal yang harus dilakukan 
yaitu: (1) mampu merancang dan melaksanakan penilaian seperti memahami 
prinsip-prinsip penilaian, mampu menyusun macam-macam instrument evaluasi 
pembelajaran dan mampu melaksanakan evaluasi; (2) mampu menganalisis 
hasil penilaian seperti mampu mangklarifikasi hasil penilaian dan 
menyimpilkan hasil penilaian secara jelas; (3) mampu memanfaatkan hasil 
penilaian untuk perbaikan kualitas pembelajaran selanjutnya seperti mampu 
memperbaiki soal yang tidak valid dan mampu mengidentifikasi tingkat variasi 
hasil belajar. 
Ketiga indikator penilaian di atas merupakan hal penting yang harus 
dilakukan oleh guru PAI. Sama halnya dengan penilaian pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru PAI terhadap peserta didiknya sudah berjalan dengan baik, 
hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil penelitian di atas yang telah dibahas 
terlebih dahulu, bahwasanya 7 orang kepala sekolah dari 7 SMAN kota 
Makassar yang memberikan persepsi positif terhadap penilaian pembelajaran 
guru PAI. 
Adapun bentuk penilaian pembelajaran yang digunakan oleh guru PAI 
sama seperti pada umumnya, yaitu bentuk pilihan ganda, essai, hafalan atau 
praktek. Dari hasil penilaian tersebut, guru PAI dapat menjadikan hasil 
penilaiannya itu untuk lebih meningkatkan pembelajaran peserta didik atau 
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dalam kata lain penilaian tersebut dapat menjadi acuan bagi guru PAI untuk 
lebih menyempurnakan perencanaan yang dilakukannya. 
5. Mampu mengembangkan potensi peserta didik 
Setiap peserta didik memiliki potensi diri dan kemampuan yang berbeda-
beda. Setiap peserta didik adalah pribadi yang unik dan memiliki kecenderun 
berbeda dalam tingkatan usia. Setiap peserta didik juga memiliki kemauan dan 
semangat atau dorongan dari diri sendiri yang berbeda. 
Potensi diri adalah kemampuan dasar yang dimiliki seseorang yang ada 
dalam diri dan dapat dikembangkan dengan latihan dan sarana yang memadai. 
Potensi diri peserta didik diasah di sekolah sejak dini, tanpa menghilangkan 
peran orangtua dalam proses pengembangan potensi diri peserta didik. Di 
sekolah guru sebagai ujunag tombak pembelajaran yang mengajarkan berbagai 
ilmu dan keterampilan kepada peserta didik.  
Potensi diri yang dimiliki masing-masing peserta didik seharusnya dapat 
disalurkan dengan baik oleh sekolah sebagai lembaga pendidikan. Kegiatan 
belajar yang monoton akan membuat peserta didik merasa bosan dengan proses 
belajar mengajar. Kegiatan ekstrakurikuler dapat menjadi salah satu jalan untuk 
menyalurkan antara peserta didik dengan bakat dan minat masing-masing.  
Kekhasan potensi diri yang dimiliki oleh seseorang berpengaruh besar 
pada pembentukan pemahaman diri dan konsep diri. Ini juga terkait erat dengan 
prestasi yang hendak diraih didalam hidupnya kelak. Kekurangan dan kelebihan 
yang dimiliki seseorang dalam konteks potensi diri tergantung dari cara 
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pengembangan yang dilakukan, baik secara fisik maupun mental. Begitupun 
dengan potensi diri dari segi keagamaan harus dilatih oleh guru PAI dan dapat 
pula dibantu dengan seseorang yang ahli dibidang keagamaan, sehingga bakat 
keagamaan yang dimiliki oleh peserta didik dapat berkembang dengan baik dan 
dapat menjadi anak yang berprestasi dengan mengikuti berbagai ajang lomba 
keagamaan seperti lomba tadarrus, kasidah, dakwah, hafalan surah-surah, dsb. 
Didalam mengembangkan potensi peserta didik ada beberapa hal yang 
harus dilakukan oleh seorang guru yaitu : (1) mampu memfasilitasi peserta 
didik untuk mengembangkan potensi akademik dan non-akademik, seperti 
menyalurkan potensi akademik dan non-akademik peserta didik sesuai dengan 
kemampuannya; (2) mampu mengarahkan dan mengembangkan potensi 
akademik dan non-akademik peserta didik. 
Berdasarkan persepsi 7 orang kepala sekolah di 7 SMAN kota Makassar 
menunjukkan bahwa guru PAI di 7 SMAN kota Makassar telah memfasilitasi 
dan mengarahkan peserta didik untuk  mengembangkan potensi atau bakat yang 
dimiliki oleh peserta didik, baik itu potensi akademik ataupun non akademik. 
Pengembangan potensi peserta didik ini dikembangkan guru PAI melalui 
berbagai macam esktrakurikuler agama yang dilaksanakan setiap hari sabtu 
pagi, berhubung karena pada hari sabtu tersebut memang khusus untuk 
pengembangan potensi peserta didik, baik dari segi olahraga, seni ataupun 
agama.   
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Selain guru PAI yang berperan dalam mengembangkan potensi peserta 
didik, adapun guru mata pelajaran lainnya yang memiliki bakat agama, seni 
ataupun olahraga yang ikut dalam membantu guru PAI dan guru lainnya 
melatih peserta didik dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang telah 
dipilih oleh masing-masing peserta didik sesuai bakat atau minat mereka. 
Selain melalui kegiatan ekstrakurikuler, potensi peserta didik juga dapat 
dikembangkan melalui kegiatan jumat bersama yang sengaja diadakan oleh 
suatu sekolah untuk lebih meningkatkan potensi keagamaan peserta didik. 
Dalam kegiatan jumat bersama tersebut, peserta didik diajar untuk 
mendengarkan materi spiritual atau keagamaan dari seorang penceramah dari 
luar dan diharapkan keseriusan peserta didik dalam mengikuti kegiatan tersebut 
sehingga membawa dampak atau manfaat yang positif dalam kehidupa 
kesehariannya. Seperti halnya pandangan kepala sekolah SMAN 18 Makassar 
ibu Nurhidayah Masri bahwa : 
Kemampuan guru PAI dalam mengembangkan potensi peserta didik dalam 
hal keagamaan sudah berjalan dengan baik. Guru PAI sudah melatih dan 
mengembangkan potensi peserta didik melalui ekstrakurikuler yang disebut 
remus yang diadakan setiap hari sabtu. Peserta didik yang mengikuti 
kegiatan tersebut sudah begitu banyak, karena ketertarikan dan bakat yang 
dimiliki oleh peserta didik sangat besar. Selain malalui kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut, didukung juga dengan adanya kegiatan jum’at 
ibadah pada setiap jum’at pagi. 24 
 
Hal ini menunjukkan bahwa potensi peserta didik sudah dapat 
dikembangkan di sekolah, karena guru yang ada di sekolah sudah 
                                                             
24
 Nurhidayah Masri. Kepala Sekolah SMAN 18 Makassar, Wawancara, Makassar Tanggal 
10 Oktober 2016 
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memberikannya fasilitas dan mengarahkannya. Potensi yang dimiliki peserta 
didik dapat dikembangkan melaui kegiatan ekstrakurikuler ataupun jumat 
bersama yang diadakan di sekolah. 
Adapun eskul agama yang ada di 7 SMAN Makassar yaitu kelompok 
ramaja mesjid yang dimana kelompok tersebut terbagi beberapa kegiatan 
diantaranya yaitu keramat, nasid, kasidah, dll. Didalam kegiatan eskul tersebut, 
guru PAI mengajar peserta didik dengan berbagai hal seperti ceramah/kultum, 
mengaji, menghafal surah-surah, kasidah, dsb. 
Kompetensi pedagogik guru PAI dikatakan berjalan dengan baik apabila 
seluruh indikator yang ada didalamnya telah terlaksana dengan baik pula, yaitu 
kemampuan guru dalam memahami peserta didik, kemampuan guru PAI dalam 
merencanakan pembelajaran, kemampuan guru PAI dalam melaksanakan 
pembelajaran, kemampuan guru PAI dalam menilai atau mengevaluasi peserta 
didik dan kamampuan guru PAI dalam mengembangkan potensi peserta didik. 
Semua indikator tersebut mesti dan sudah mutlak untuk dilaksanakan oleh guru 
PAI terutama di 7 SMAN kota Makassar. Setiap indikator tersebut memiliki 
sub kompetensi masing-masing yang manggambarkan bahwa guru telah 
menguasai kompetensi itu.  
Dalam kegiatan pembelajaran peran guru adalah sebagai manajer.  
Dengan kompetensi pedagogik yang baik maka guru itu mendesaign 
prmbrlajaran yang edukatif dan kreatif. Ia akan mampu meningkatkan motivasi 
brlajar peserta didik dan metode yang sesuai. Untuk itu kompetensi pedagogik 
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perlu diperhatikan, karena pelaku maupun obyek dari pembelajaran adalah 
manusia. Peserta didik sebagai manusia mempunyai karakteristik yang berbeda-
beda sehingga seorang guru harus mampu memahami masing-masing dari 
karakteristik itu. Hal ini termasuk dalam kemampuan pedagogik guru. 
Guru PAI yang ada di SMAN Makassar sebenarnya telah memiliki 
kompetensi pedagogik yang berjalan baik, hanya saja masih ada satu indikator 
yang belum terpenuhi yaitu kegiatan pembelajaran, dalam kegiatan 
pembelajaran tersebut guru PAI melupakan kegiatan pendahuluan. 
Keberhasilan pembelajaran amat dipengaruhi oleh kompetensi pedagogik 
guru disamping kompetensi yang lainnya. Dengan demikian perlu adanya 
upaya peningkatan kompetensi guru. Hal ini bisa dilakukan melalui PLPG, 
PPG, seminar, pelatihan, sertifikasi dan sebagainya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap permasalahan skripsi ini, maka peneliti 
dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut : 
Sebagian besar Kepala sekolah di 7 SMAN kota Makassar mengemukakan 
pendapat yang positif terhadap pelaksanaan kompetensi pedagogik guru PAI di 7 
SMAN kota Makassar, itu artinya kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru PAI 
tersebut sudah berjalan cukup baik. Hal ini berdasrkan tercapainya seluruh indikator 
pada kompetensi pedagogik yang harus dilaksanakan oleh guru PAI, yaitu 
kemampuan guru PAI dalam memahami peserta didik, kemampuan guru PAI dalam 
merencanakan pembelajaran, kemampuan guru PAI dalam melaksanakan 
pembelajaran, kamampuan guru PAI dalam menilai atau mengevaluasi peserta didik 
dan kemampuan guru PAI dalam mengembangkan potensi peserta didik. Namun,  
masih ada sedikit kekurangan atau masih ada satu indikator yang belum berjalan baik 
pada satu sekolah yaitu kemampuan guru PAI dalam melaksanakan pembelajaran di 
SMAN 8 Makassar yang melupakan kegiatan pendahuluan didalam pelaksanaan 
pembelajaran. 
B. Implikasi Penelitian 
Dengan demikian, kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam dapat 
berjalan dengan baik karena didukung oleh kepala sekolah sebagai supervisor. Maka, 
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seorang kepala sekolah sudah seharusnya menjalankan tugasnya sebagai supervisor 
dengan baik dan bahkan lebih meningkatkannya lagi, seperti: menambah jam 
supervisor ke setiap guru, melatih guru yang masih belum memiliki kompetensi 
pedagogik yang baik, dll. 
C. Saran 
1. Diharapkan kepada kepala sekolah untuk lebih meningkatkan tugasnya 
sebagai seorang supervisor yaitu dalam melakukan pengawasan terhadap guru 
PAI ataupun guru mata pelajaran lainnya dalam menjalankan tugasnya 
sebagai pendidik, sehingga dari pengawasan tersebut baik kepala sekolah 
ataupun guru dapat lebih meningkatkan kompetensi yang dimilikinya, dan 
juga dapat saling bekerja sama dalam meningkatkan pengetahuan, sikap dan 
keterampilan yang dimiliki peserta didik. Selain itu, dalam meningkatkan 
kompetensi baik kepala sekolah maupun guru untuk lebih sering dalam 
mengikuti berbagai pelatihan yang ada, yang dapat melatih atau meningkatkan 
kemampuan mereka. 
2. Penulis yakin akan skripsi yang telah dibuat ini masih terdapat banyak 
kekurangan yang ada di dalamnya, oleh karena itu penulis sangat 
mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya membangun dari para pembaca, 
sehingga penulis dapat memperbaikinya serta dapat menghasilkan karya yang 
lebih baik. 
3. Sehubungan dengan pengembangan pendidikan di Insonesia, penulis 
mengharapkan dengan adanya karya ini dapat memberikan motivasi kepada 
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para pembaca untuk senantiasa aktif mencari dan mengkaji hal-hal yang baru 
dalam proses pendidikan dan pengajaran. 
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DESKRIPSI WAWANCARA 
 
Nama Sekolah : SMAN 2 Makassar 
Nama Kepala Sekolah : Dra. Hj. Masita, M.Si 
Waktu Penelitian : 28 Oktober 2016 
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Sudah berapa lama Ibu menjabat 
menjadi kepala sekolah di sekolah 
ini ? 
Sudah 4 tahun, yaitu dari tahun 2013 
sampai sekarang, namun sebelumnya 
saya sudah menjadi kepala sekolah di 
SMAN 8 selama 3 tahun dan di 
SMAN 14 selama 4 tahun. 
2 Ibu sendiri guru bidang studi apa di 
sekolah ini ? 
Matematika  
3 Kurikulum apa yang digunakan di 
sekolah ini ? 
Kurikulum 2013 untuk kelas X, 
sedangkan kelas XI dan XII 
menggunakan KTSP. 
4 Kapan waktu yang Ibu gunakan 
dalam melakukan supervisi 
terhadap guru PAI di sekolah ini ? 
Tergantung kondisi terkadang secara 
langsung atau hanya melalui cctv saja. 
5 Berapa lama Ibu mensupervisi guru 
PAI di sekolah ini ? 
Satu kali per semester atau setiap awal 
semester. 
6 Untuk jadwal supervisi sendiri 
apakah ada atau tidak ? 
Untuk jadwal supervisi jelas ada dan 
sudah diatur dalam kurikulum. 
7 Didalam mensupervisi guru PAI 
penilaian seperti apa yang Ibu 
gunakan ? apakah penilaian itu 
buatan sendiri atau penilaian dari 
pusat ? 
Yaitu memadukan penilaian dari pusat 
dan sekolah. 
8 Setelah melakukan supervisi, lantas 
bagaimana pendapat Ibu terhadap 
guru PAI dalam memahami peserta 
didik yang mereka hadapi ? 
Menurut saya, guru PAI di sekolah ini 
sudah memahami peserta didik yang 
mereka hadapi, karena  guru PAI 
sudah melakukan pendekatan dalam 
kelas. 
 
9 Kalau misal ada peserta didik yang 
nakal, seperti akhlaknya kurang 
baik. Bagaimana tindakan guru PAI 
terhadap peserta didik tersebut ?  
Ada cara-cara atau teknik-teknik yang 
dilakukan oleh guru PAI, seperti 
nasihat, ceramah atau lain-lain. Selain 
itu di sekolah ini sudah ada tata tertib 
yang mengatur peserta didik, jadi 
sangat jarang bahkan tidak pernah ada 
saya dapati peserta didik yang 
nakalnya itu sangat di luar batas. 
10 Bagaimana pendapat Ibu terhadap 
kemampuan guru PAI dalam 
menyusun perencanaan 
pembelajaran ? 
Semua guru PAI wajib menyusun 
perencanaan pembelajaran terlebih 
dahulu, pengembangan silabus dan 
RPP sudah berjalan dengan baik. 
11 Bagaimana pendapat Ibu terhadap 
kemampuan guru PAI dalam 
melaksanakan proses pembelajaran 
? 
Sudah terstruktur mulai dari 
pembukaan, inti dan penutup. Materi 
dan metode sudah sesuai, karena 
sudah melakukan pelatihan. 
12 Bagaimana pendapat Ibu terhadap 
kemampuan guru PAI dalam 
mengevaluasi hasil belajar ? 
Format penilainnya sesuai dengan 
kurikulum. 
13 Bagaimana pendapat Ibu terhadap 
kemampuan guru PAI dalam 
mengembangkan potensi peserta 
didik ? 
Pengembangan potensi yang dilakukan 
oleh guru PAI terhadap peserta didik 
di sekolah ini sudah mendukung, 
karena guru PAI tersebutlah yang 
melatih ataupun memfasilitasi peseta 
didik untuk mengembangkat bakatnya 
khusus agama. 
14 Eskul agama apasaja yang ada di 
sekolah ini ? 
Eskul agama yang ada di sekolah ini 
yaitu kelompok ramaja mesjid yang 
dimana kelompok tersebut terbagi 
beberapa kegiatan diantaranya yaitu 
keramat, nasid, kasidah, dll. 
15 Bagaimana tindakan Ibu jika dari 
hasil supervisi terdapat guru PAI 
yang belum memiliki kompetensi 
pedagogik yang baik ? 
Selama ini tidak ada yang saya dapat 
guru PAI seperti itu, jadi saya tidak 
bisa menjawabnya dengan berandai-
andai. 
 
 
 
Nama Sekolah : SMAN 8 Makassar 
Nama Kepala Sekolah : Drs. H. Muh. Asrar, M.Pd.I 
Waktu Penelitian : 18 Oktober 2016 
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Sudah berapa lama Bapak menjabat 
menjadi kepala sekolah di sekolah 
ini ? 
Saya menjabat mulai bulan april, jadi 
baru 6 bulan. 
2 Bapak sendiri guru bidang studi apa 
di sekolah ini ? 
Bahasa Arab  
3 Kurikulum apa yang digunakan di 
sekolah ini ? 
Kurikulum 2013 untuk kelas X, 
sedangkan kelas XI dan XII 
menggunakan KTSP. 
4 Berapa lama Bapak mensupervisi 
guru PAI di sekolah ini ? 
Satu kali per semester atau setiap awal 
semester. 
5 Bagaimana cara Bapak 
mensupervisi guru PAI ? 
Yaitu dengan melihat langsung di 
kelas, berdiskusi dan pemberian 
contoh mengenai cara mengajar yang 
baik melalui pelatihan. 
6 Didalam mensupervisi guru PAI 
penilaian seperti apa yang Bapak 
gunakan ?  
Standar proses menjadi acuan dalam 
menilai. 
7 Setelah melakukan supervisi, lantas 
bagaimana pendapat Bapak 
terhadap guru PAI dalam 
memahami peserta didik yang 
mereka hadapi ? 
Guru PAI telah mengetahui 
karakteristik peserta didiknya melalui 
format pengamatan. 
8 Bagaimana pendapat Bapak 
terhadap kemampuan guru PAI 
dalam menyusun perencanaan 
pembelajaran ? 
Khusus guru PAI dalam menyusun 
perencanaan pembelajaran secara 
kelompok atau yang biasa disebut 
dengan MGMP dan setiap awal tahun 
pelajaran perencanaan pembelajaran 
guru PAI sudah diperiksa oleh dinas 
pendidikan.  
9 Bagaimana dengan media 
pembelajaran yang digunakan oleh 
Media pembelajaran yang berbasis 
TIK yaitu proyektor hanya digunakan 
guru PAI ? diawal pembelajaran, sedangkan untuk 
pertemuan selanjutnya hanya memberi 
penguatan. Karena proyektor di 
sekolah ini masih terbatas. 
10 Apakah guru PAI pernah 
melakukan pembelajaran di luar 
kelas ? 
Belum pernah mengajar di luar kelas. 
11 Bagaimana pendapat Bapak 
terhadap kemampuan guru PAI 
dalam melaksanakan proses 
pembelajaran ? 
Dalam melaksanakan proses 
pembelajaran ada 3 kegiatan yang 
harus dilakukan oleh guru PAI yaitu 
pendahuluan, inti dan penutup, namun 
guru PAI terkadang melupakan 
kegiatan pendahuluan. Selain itu, 
pelaksanaan pembelajarannya juga 
sudah meningkatkan 3 aspek yaitu 
kognitif, afektif dan psikomotorik. 
12 Bagaimana pendapat Bapak 
terhadap kemampuan guru PAI 
dalam mengevaluasi hasil belajar ? 
Guru PAI melakukan penilaian 
terhadap peserta didik melalui format 
pengamatan, penilaian hasil (UH, MID 
dan UAS). Untuk model penilaiannya 
seperti triple choice, essai, tes 
perbuatan, proyektor atau makalah 
pada umumnya, sedangkan menghafal 
lebih ditekankan kepada kelas X. 
13 Bagaimana pendapat Bapak 
terhadap kemampuan guru PAI 
dalam mengembangkan potensi 
peserta didik ? 
Guru PAI mengembangkan potensi 
peserta didik melaui eskul karimun, 
yang dimana dalam eskul karimun ini 
peserta didik dilatih untuk kegiatan-
kegiatan agama seperti mengaji, 
ceramah, dll. 
 
 
 
 
 
Nama Sekolah : SMAN 9 Makassar 
Nama Kepala Sekolah : Drs. Suardi, M.Pd 
Waktu Penelitian :  15 dan  27 Oktober 2016 
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Sudah berapa lama Bapak menjabat 
menjadi kepala sekolah di sekolah 
ini ? 
Saya menjabat mulai bulan april, jadi 
baru 6 bulan. 
2 Kurikulum apa yang digunakan di 
sekolah ini ? 
Kurikulum 2013 untuk kelas X, 
sedangkan kelas XI dan XII 
menggunakan KTSP. 
3 Kapan waktu yang Bapak gunakan 
dalam melakukan supervisi 
terhadap guru PAI di sekolah ini ? 
Tergantung kondisi terkadang secara 
langsung atau hanya melalui cctv saja. 
4 Berapa lama Bapak mensupervisi 
guru PAI di sekolah ini ? 
Satu kali per semester atau setiap awal 
semester. 
5 Untuk jadwal supervisi sendiri 
apakah ada atau tidak ? 
Untuk jadwal supervisi jelas ada dan 
sudah diatur dalam kurikulum. 
6 Didalam mensupervisi guru PAI 
penilaian seperti apa yang Bapak 
gunakan ? apakah penilaian itu 
buatan sendiri atau penilaian dari 
pusat ? 
Yaitu memadukan penilaian dari pusat 
dan sekolah. 
7 Setelah melakukan supervisi, lantas 
bagaimana pendapat Bapak 
terhadap guru PAI dalam 
memahami peserta didik yang 
mereka hadapi ? 
Guru PAI memahami karakteristik 
peserta didik dengan melakukan 
pengamatan melaui praktek 
wudhu/shalat yang dilakukan oleh 
peserta didik, dari praktek tersebut 
guru dapat mengetahui kepribadian 
ataupun kemampuan peserta didik. 
8 Kalau misal ada peserta didik yang 
nakal, seperti akhlaknya kurang 
baik. Bagaimana tindakan guru PAI 
terhadap peserta didik tersebut ?  
Yaitu dengan memanggil dan memberi 
arahan kepada peserta didik tersebut. 
9 Bagaimana pendapat Bapak 
terhadap kemampuan guru PAI 
Guru PAI sudah melakukan persiapan 
sebelum mengajar, yaitu dengan 
dalam menyusun perencanaan 
pembelajaran ? 
menyusun RPP terlebih dahulu. 
10 Bagaimana pendapat Bapak 
terhadap kemampuan guru PAI 
dalam melaksanakan proses 
pembelajaran ? 
Dari segi pelaksanaan yang dilakukan 
oleh guru pai sudah cukup baik, 
karena metode dan materi yang 
digunakan sudah sesuai seperti ketika 
materinya menuntut keterampilan 
maka akan dilakukan praktek sehingga 
peserta didik tidak hanya mengetahui 
materi tetapi betul-betul paham akan 
materi tersebut dengan melakukannya 
dalam kesehariannya. 
11 Bagaimana pendapat Bapak 
terhadap kemampuan guru PAI 
dalam mengevaluasi hasil belajar ? 
Penilaian pembelajaran yang 
dilakukan kepada peserta didik seperti 
pada umumnya, yaitu dengan hafalan, 
essai, dll; dan ketika ada nilai ulangan 
peserta didik yang rendah nilainya 
maka dilakukan remedial kepada anak 
tersebut, dan dari hasil remedial 
tersebut rata-rata nilai peserta didik 
sudah meningkat dari sebelumnya. 
12 Bagaimana pendapat Bapak 
terhadap kemampuan guru PAI 
dalam mengembangkan potensi 
peserta didik ? 
Pengembangan potensi khusus agama 
dilatih langsung oleh guru PAI setiap 
hari sabtu, adapun eskulnya yaitu BTQ 
dan tajwid yang diikuti oleh hanya 
peserta didik yang berminat saja. 
13 Bagaimana tindakan Bapak jika 
dari hasil supervisi terdapat guru 
PAI yang belum memiliki 
kompetensi pedagogik yang baik ? 
Saya memanggil guru PAI tersebut 
dan memberitahukan kepadanya 
bagian mana saja yang belum berjalan 
baik. 
14 Apa yang dilakukan guru PAI 
terhadap peserta didik yang 
memiliki nilai yang rendah ? 
Merefleksi pelajaran dan memberikan 
remedial kepada peserta didik tersebut. 
 
 
 
Nama Sekolah : SMAN 12 Makassar 
Nama Kepala Sekolah : Mashari S.Pd, M.Si 
Waktu Penelitian : 29 September 2016 
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Sudah berapa lama Ibu menjabat 
menjadi kepala sekolah di sekolah 
ini ? 
Saya menjabat mulai bulan april, jadi 
baru 6 bulan. 
2 Kurikulum apa yang digunakan di 
sekolah ini ? 
Kurikulum 2013 untuk kelas X, 
sedangkan kelas XI dan XII 
menggunakan KTSP. 
3 Berapa lama Ibu mensupervisi guru 
PAI di sekolah ini ? 
Satu kali per semester atau setiap awal 
semester. 
4 Didalam mensupervisi guru PAI 
penilaian seperti apa yang Ibu 
gunakan ? apakah penilaian itu 
buatan sendiri atau penilaian dari 
pusat ? 
Yaitu memadukan penilaian dari pusat 
dan sekolah. 
5 Bagaimana cara Ibu mensupervisi 
guru PAI di sekolah ini ? 
Guru PAI tersebut dikelompokkan 
dalam semester ganjil atau genap 
kemudian disupervisi langsung di 
dalam kelas dan saya juga dibantu 
oleh guru senior yang sudah tahu. 
6 Setelah melakukan supervisi, lantas 
bagaimana pendapat Ibu terhadap 
guru PAI dalam memahami peserta 
didik yang mereka hadapi ? 
Guru PAI sudah memahami karakter 
peserta didiknya, karena di sini peserta 
didik sudah dikelompokkan dari hasil 
tes kemampuan BTQ pada saat 
penerimaan siswa baru sehingga guru 
PAI sudah mengetahui 
karakteristiknya terlebih dahulu. Jadi 
siswa yang masih kurang BTQ nya 
digabungkan dalam satu kelas pada 
saat diluar jam pelajaran dalam kelas 
untuk dilatih dalam kegiatan 
ekstrakurikuler BTQ. 
 
7 Bagaimana pendapat Ibu terhadap 
kemampuan guru PAI dalam 
menyusun perencanaan 
pembelajaran ? 
Perencanaan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru PAI sudah bagus 
karena setiap awal semester RPP 
setiap guru PAI disupervisi terlebih 
dahulu. 
8 Bagaimana pendapat Ibu terhadap 
kemampuan guru PAI dalam 
melaksanakan proses pembelajaran 
? 
Pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru PAI sudah baik 
mulai dari kegiatan pendahuluan, inti 
dan penutup, semuanya sudah sesuai 
dengan yang ada dalam RPP. 
9 Bagaimana pendapat Ibu terhadap 
kemampuan guru PAI dalam 
mengevaluasi hasil belajar ? 
Dari segi evaluasi atau penilaian 
pembelajaran sudah direncanakan 
sebelumnya mulai dari tatap muka, 
UH, MID dan UAS. Pada MID dan 
UAS ini harus sesuai dengan jadwal 
yang telah ditentukan oleh sekolah 
sehingga guru PAI harus disiplin agar 
materi pembelajaran tuntas sebelum 
jadwal MID ataupun UAS tiba. 
10 Bagaimana pendapat Ibu terhadap 
kemampuan guru PAI dalam 
mengembangkan potensi peserta 
didik ? 
Pengembangan potensi terhadap 
peserta didik telah dilakukan oleh guru 
PAI setiap hari sabtu melalui eskul 
remaja mesjid, bukan hanya guru PAI 
saja tetapi juga guru mapel lainnya 
yang mempunya bakat diberi ruang 
dan waktu untuk dapat melatih peserta 
didik sesuai bakat/potensi yang 
dimilikinya, selain itu dalam 
pengembangan potensi tersebut para 
guru yang melatih sudah terfasilitasi 
secara umum. 
11 Bagaimana tindakan Ibu jika dari 
hasil supervisi terdapat guru PAI 
yang belum memiliki kompetensi 
pedagogik yang baik ? 
Kalau masih ada guru PAI yang belum 
baik, maka dilakukan pembinaan 
dengan memberikan solusi secara 
langsung dengan cara face to face di 
kantor. 
 
Nama Sekolah : SMAN 14 Makassar 
Nama Kepala Sekolah : Dra. Nur Djanni, M.Pd 
Waktu Penelitian : 24 Oktober 2016 
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Sudah berapa lama Ibu menjabat 
menjadi kepala sekolah di sekolah 
ini ? 
Saya menjabat mulai bulan april, jadi 
baru 6 bulan. 
2 Kurikulum apa yang digunakan di 
sekolah ini ? 
Kurikulum 2013 untuk kelas X, 
sedangkan kelas XI dan XII 
menggunakan KTSP. 
3 Berapa lama Ibu mensupervisi guru 
PAI di sekolah ini ? 
Satu kali per semester atau setiap awal 
semester selama 2 jam pelajaran. 
Terkadang juga secara dadakan setiap 
saya lewat di depan kelas. 
4 Didalam mensupervisi guru PAI 
penilaian seperti apa yang Ibu 
gunakan ? apakah penilaian itu 
buatan sendiri atau penilaian dari 
pusat ? 
Yaitu memadukan penilaian dari pusat 
dan sekolah. 
5 Setelah melakukan supervisi, lantas 
bagaimana pendapat Ibu terhadap 
guru PAI dalam memahami peserta 
didik yang mereka hadapi ? 
Guru PAI di sekolah ini sudah sangat 
bagus dan antusias dalam mengajar, 
terutama dalam memahami peserta 
didiknya. Ketika ada peserta didik 
yang nakal maka guru PAI akan selalu 
memberikannya arahan dengan cara 
yang lembut, namun ketika anak nakal 
tersebut belum berubah maka akan 
diarahkan ke BK dan selanjutnya akan 
ditangani oleh guru BK. 
6 Bagaimana pendapat Ibu terhadap 
kemampuan guru PAI dalam 
menyusun perencanaan 
pembelajaran ? 
Perencanaan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru PAI juga sudah 
cukup baik, semua yang akan 
dilakukan dalam kelas sudah 
dicantumkan dalam RPP mulai dari 
metode yang digunakan, pengelolaan 
kegiatan belajar mengajar, 
pengorganisasian bahan pembelajaran, 
dll. Dan pada RPP yang telah disusun 
sudah sesuai dengan silabus ataupun 
kurikulum yang digunakan. 
7 Bagaimana pendapat Ibu terhadap 
kemampuan guru PAI dalam 
melaksanakan proses pembelajaran 
? 
Pelaksanaan pembelajaran sudah 
cukup baik, pada kegiatan 
pendahuluan dengan salam, refleksi 
dan menanyakan kabar, lalu 
dilanjutkan pada kegiatan inti dengan 
menggunakan metode yang bervariasi 
dan sesuai dengan umur peserta didik 
dan materi yang diajarkan, selanjutnya 
diakhiri pada kegiatan penutup dengan 
memberikan kesimpulan dari materi 
yang diajarkan dan juga tugas sebagai 
tambahan yang akan dikerjakan di 
rumah oleh peserta didik, namun guru 
PAI ataupun guru mapel yang lainnya 
tidak akan memulai proses 
pembelajaran sebelum kelas betul-
betul bersih, sedangkan peserta didik 
yang tidak mau membersihkan maka 
guru agama akan menghukumnya 
dengan menyuruhnya menulis surah 
yang telah ditentukan sehingga 
kebanyakan peserta didik tidak 
mengulangi kesalahannya lagi 
8 Bagaimana pendapat Ibu terhadap 
kemampuan guru PAI dalam 
mengevaluasi hasil belajar ? 
Pada penilaian pembelajaran atau 
evaluasi terhadap peserta didik yang 
dilakukan guru PAI sama seperti pada 
umumnya, namun guru agama disini 
yang saya lihat lebih sering 
menggunakan model penilaian secara 
lisan. 
9 Bagaimana pendapat Ibu terhadap 
kemampuan guru PAI dalam 
mengembangkan potensi peserta 
Pengembangan potensi khusus agama 
di sekolah ini sudah dilakukan oleh 
guru PAI sendiri setiap sabtu, karena 
didik ? pada hari sabtu ini khusus untuk 
pengembangan bakat bagi peserta 
didik. Adapun eskul agama di sekolah 
ini yaitu BTQ dan rohis, dan untuk 
BTQ diutamakan bagi peserta didik 
yang kurang tahu mengaji. Selain itu, 
pengembangan potensi agama bagi 
peserta didik juga ditambah dengan 
jumat bersama yang diadakan oleh 
sekolah, dimana jumat bersama ini 
dipanggil seseorang yang mempunyai 
bakat ceramah untuk memberikan 
tausiyah kepada peserta didik sehingga 
peserta didik akan banyak mengetahui 
pengetahuan agama dan lebih mudah 
memahaminya karena terkadang 
peserta didik akan lebih mudah 
memahami jika disampaikan oleh 
orang dari laur sekolah. 
10 Bagaimana tindakan Ibu jika dari 
hasil supervisi terdapat guru PAI 
yang belum memiliki kompetensi 
pedagogik yang baik ? 
Memanggil guru PAI tersebut lalu 
menyampaikan bagian mana yang 
belum baik. 
 
Nama Sekolah : SMAN 16 Makassar 
Nama Kepala Sekolah : Drs. Yusuf, M.Pd 
Waktu Penelitian :  18 Oktober 2016 
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Sudah berapa lama Bapak menjabat 
menjadi kepala sekolah di sekolah 
ini ? 
Saya menjabat mulai bulan april, jadi 
baru 6 bulan. 
2 Kurikulum apa yang digunakan di 
sekolah ini ? 
Kurikulum 2013 untuk kelas X, 
sedangkan kelas XI dan XII 
menggunakan KTSP. 
3 Berapa lama Bapak mensupervisi Satu kali per semester atau setiap awal 
guru PAI di sekolah ini ? semester. 
6 Didalam mensupervisi guru PAI 
penilaian seperti apa yang Bapak 
gunakan ? apakah penilaian itu 
buatan sendiri atau penilaian dari 
pusat ? 
Penilaian dari pusat, dimana 
didalamnya terdapat rambu-rambu 
atau indikator-indikator yang telah 
disiapkan.  
7 Setelah melakukan supervisi, lantas 
bagaimana pendapat Bapak 
terhadap guru PAI dalam 
memahami peserta didik yang 
mereka hadapi ? 
Guru PAI sudah memahami 
karakteristik peserta didiknya, mulai 
dari tingkat kognitifnya, 
kepribadiannya dan potendi/bakat 
yang dimiliki oleh peserta didik 
tersebut. 
8 Bagaimana pendapat Bapak 
terhadap kemampuan guru PAI 
dalam menyusun perencanaan 
pembelajaran ? 
Dari segi perencanaan pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru PAI sudah 
sesuai standar. 
9 Bagaimana pendapat Bapak 
terhadap kemampuan guru PAI 
dalam melaksanakan proses 
pembelajaran ? 
Pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan guru PAI juga sudah 
memenuhi standar mulai dari kegiatan 
pendahuluan, inti hingga penutup. 
10 Bagaimana pendapat Bapak 
terhadap kemampuan guru PAI 
dalam mengevaluasi hasil belajar ? 
Penilaian atau evaluasi pembelajaran 
terhadap peserta didik juga sudah 
memenuhi standar yang ada. Guru PAI 
sudah menyusun berbagai instrument 
evaluasi pembelajaran yang akan 
diberikan kepada peserta didik, selain 
itu guru PAI juga sudah mampu dalam 
memberikan nilai dari hasil klarifikasi 
atau kesimpulan hasil penilaian. 
11 Bagaimana pendapat Bapak 
terhadap kemampuan guru PAI 
dalam mengembangkan potensi 
peserta didik ? 
Pengembangan potensi di sekolah ini 
dikembangkan melalui eskul agama 
sama seperti pada sekolah umumnya, 
seperti remus yang didalamnya terbagi 
lagi menjadi beberapa kegiatan 
keagamaan yaitu ceramah/kultum, 
mengaji, menghafal surah-surah, 
kasidah, dsb. Selain itu, 
pengembangan potensi keagamaan 
pada peserta didik tersebut juga sudah 
terfasiltasi sehingga guru PAI lebih 
mudah dalam melatihnya. 
 
Nama Sekolah : SMAN 18 Makassar 
Nama Kepala Sekolah : Dra. Hj. Nurhidayah Masri 
Waktu Penelitian : 10 Oktober 2016 
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Sudah berapa lama Ibu menjabat 
menjadi kepala sekolah di sekolah 
ini ? 
Saya menjabat mulai bulan april, jadi 
baru 6 bulan. 
2 Kurikulum apa yang digunakan di 
sekolah ini ? 
Kurikulum 2013 untuk kelas X, 
sedangkan kelas XI dan XII 
menggunakan KTSP. 
3 Berapa lama Ibu mensupervisi guru 
PAI di sekolah ini ? 
Satu kali per tiga bulan. Selain itu 
pengawas dari Depag juga dating 
mensupervisi selama 4 kali setahun.  
4 Didalam mensupervisi guru PAI 
penilaian seperti apa yang Ibu 
gunakan ? apakah penilaian itu 
buatan sendiri atau penilaian dari 
pusat ? 
Yaitu memadukan penilaian dari pusat 
dan sekolah. 
5 Setelah melakukan supervisi, lantas 
bagaimana pendapat Ibu terhadap 
guru PAI dalam memahami peserta 
didik yang mereka hadapi ? 
Memahami karakteristik peserta didik 
tidaklah mudah, namun guru PAI di 
sekolah ini sudah memahami berbagai 
macam karakteristik peserta didik 
yang mereka hadapi, dengan cara 
membawa peserta didik ke luar kelas 
seperti mesjid untuk membahas materi 
yang sesuai yaitu mengajarkan praktek 
shalat kepada peserta didik. Melalui 
praktek tersebut, maka guru PAI lebih 
mudah dalam memahami karakteristik 
peserta didiknya. 
6 Bagaimana pendapat Ibu terhadap 
kemampuan guru PAI dalam 
menyusun perencanaan 
pembelajaran ? 
Perencanaan pembelajaran yang 
disusun oleh guru PAI sudah 
terlaksana dengan baik. Karena guru 
PAI yang ada di sekolah ini sudah 
melalui tahap-tahap pelatihan seperti 
MGMP dan In House Training, dan 
untuk penyusunan silabus atupun RPP 
tidak ada hambatan bagi guru PAI. 
Selain itu, di sekolah ini juga memiliki 
visi dan misi berbasis lingkungan jadi 
sy memerintahkan para guru, termasuk 
guru PAI untuk menyusun 1 KD 
dalam RPP untuk membahas tentang 
lingkungan. Sehingga diharapkan dari 
hasil proses pembelajaran tersebut, 
peserta didik dapat menjaga 
kebersihan dalam kesehariannya 
terutama di sekolah ini. 
7 Bagaimana pendapat Ibu terhadap 
kemampuan guru PAI dalam 
melaksanakan proses pembelajaran 
? 
Pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru PAI di sekolah ini 
sudah berjalan baik dan tidak ada 
hambatan, semuanya berjalan dengan 
lancar dan sudah sesuai dengan 
standar proses pembelajaran pada 
Peraturan Pemerintah. Di sekolah ini 
juga Kami mengadakan kegiatan yang 
namanya jum’at ibadah yang 
dilaksanakan setiap jumat pada pagi 
hari, pada kegiatan tersebut setiap 
kelas bergantian/selang-seling untuk 
mengikuti pencerahan dengan 
mendatangkan seorang 
narasumber/penceramah muda dari 
luar sehingga peserta didik yang 
mengikuti kegiatan tersebut lebih 
tertarik untuk mendengarkan materi 
yang disampaikan oleh penceramah 
muda tersebut dan peserta didik juga 
lebih mudah dalam memahami materi 
yang disampaikan. 
8 Bagaimana pendapat Ibu terhadap 
kemampuan guru PAI dalam 
mengevaluasi hasil belajar ? 
Penilaian pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru PAI sejauh ini 
sudah berjalan dengan baik, karena 
dari hasil pengamatan yang saya lihat 
itu sebenarnya sebelum ulangan pun 
guru PAI sudah melakukan penilaian 
selama proses pembelajaran yang 
sedang berlangsung karena disitu dia 
betul-betul mengamati mana peserta 
didik yang sudah paham, setengah 
paham, belum paham atau tidak ada 
gairah sama sekali untuk belajar. 
Sehingga dari hasil pengamatan guru 
PAI tersebut dia bisa merencanakan 
model pembelajaran yang lebih 
mendukung untuk mengatasi 
permasalahan tersebut. 
9 Bagaimana pendapat Ibu terhadap 
kemampuan guru PAI dalam 
mengembangkan potensi peserta 
didik ? 
Kemampuan guru PAI dalam 
mengembangkan potensi peserta didik 
dalam hal keagamaan sudah berjalan 
dengan baik. Guru PAI sudah melatih 
dan mengembangkan potensi peserta 
didik melalui ekstrakurikuler yang 
disebut remus yang diadakan setiap 
hari sabtu. Peserta didik yang 
mengikuti kegiatan tersebut sudah 
begitu banyak, karena ketertarikan dan 
bakat yang dimiliki oleh peserta didik 
sangat besar. Selain malalui kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut, didukung 
juga dengan adanya kegiatan jum’at 
ibadah pada setiap jum’at pagi. 
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